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SAMBUTAN 
DIREKTUR PERMUSEUMAN 

Salah satu media penyebarl asan infomiasi ad.at el lui media 

cetak berupa buku, brosur, leaflet dan sebagainya. Dal kesempatan 

ini Museum Perumusan Naskah Proklamasi me er.bi an ke 

"Sejarah Museum Perumusan Naskah Proklamasi", 

memenuhi permintaan pengunjung museum y g · gin leb · b y · 
mengetahui tentang sejarah lahimya Naskah Proklamasi. 

Museum Perumusan Naskah Proklamasi ada1: · se 

Khusus yang memberi gambaran secara obyektif kep 

khususnya generasi penems bangsa mengenai I · 
Proklamasi yang dibacakan oleh Proklamator Ir. Sookamo, 

17 Agustus 1945. 

Lahirnya Naskah Proklamasi masih k 
masyarakat. Almarhum Prof.Dr. Nugr"Oho Ne o;su5oan1to 
Pendidi:kan dan Kebudayaan p waktu itu me ghe 

terletak di Jalan Imam Bonjal Ne.1, y g l 

Dori I dan pada tahun 1945 dipergun · se · ai te 

Laksamana Muda Laut Tadashi Maeda, sebag i M e 

Naskah Proklamasi, karena di tempat inil N 
dirumuskan. 

Dengan beml>ahnya strukmr organisasi bi 
yang berpindah dari Departemen Penditlikan N · o 
Kebudayaan dan Pariwisata berdas S. t 1'@u,tusim 
Kebudayrum dan Pariwisata Nemer : KM.5:0101'. . t 
kemudian berubah menjadi Ke enter: Ke ¥ w 
berdasarkan Keputusan Me teri No. PM.16/0T.661/MKP.!O 6, 
Museum Perumusan N Pr-0 •t 

Pelaksana Teknis yang berad di baw t 

Jenderal Sejarah dan Purbakala. 
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Melalui penerbitan buku Sejarah Museum Perumusan Naskah 

Proklamasi diharapkan masyarakat akan mengetahui bahwa dari 

Gedung Il. Imam Bonjol No 1 itulah dimulai proses kemerdekaan 

bangsa Indonesia. 

Walaupun masih banyak kekurangan, mudah-mudahan buku ini 
dapat menambah khasanah pengetahuan Sejarah Perjuangan Bangsa 
Indonesia. 
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Jakarta, November 2011 
Direktur Permuseuman 

Dra. lntan Mardiana. M. Hum 
NIP. 195704061984112001 



KATA PENGANTAR 

Perjalanan bangsa Indonesia dalam mereb t kemer4ekaan tidak 
terlepas dari peranan gedung yang berada di Jl. Im Bo ·.el No. l . Di 
gedung inilah pada tanggal 16 Agustus 1945 pan pe · · b gsa 
berkumpul untuk merumuskan Naskah Prok i Ke kaan 
Indonesia, yang kemudian pada tanggal 17 Ag stus 1945 amaeaiun 
oleh Ir. Soekamo sebagai pemy taan bahwa lnde es· t 
lepas dari belenggu penj · . Se gai ge. y Der:~alFall 
perjalawm menuju kemerdek bangsa e . a, aka 
melalui Surat Keputusan Menteri Pendidikan Ke:bW:hwllUlll 
0476/0/1992 tanggal 24 Nopember 1992 mene ,k 
sebagai Museum Perumusan Naskah Proklamasi. 

Museum Perumusan Naskah Prokl 
sejarah mencoba untuk memberikan infonnasi y 
masyarakat mengenai peran yang terjadi di ge 
media cetak dalam bentuk bvku Sejarah Muse 
Proklamasi, sel:>agai media iaformasi kep 
khususnya bagi para pelajar. Meng· gat pe 
sementara minat masyara.kat k ~ g musewm 
mencetak ulang buku Sejarah Museum Perumu 

Semoga dengan aduya ceta.k ulmg b 
kebutuhan pengunjung akan data u info 
Museum Perumusan Naskah Proklamasi. 

Jakarta, Novemfi>er 2011 

KepalaMuse 

Dra. Hudxati. M.M 
NIP. 19'>305291991032001 
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BABI 
PENDAHULAN 

Pada dasamya sejarah adalah rangkaian pe11J g 
manusia dalam rangka perjuaagan mempertahankan eksiste 
untuk mencapai cita-citanya. Demikian pula baln¥a deng 
bangsa lndc:mesia. Sejak "Bangsa Indonesia" JIWtai , sej 
perjuangan Bangsa telah ada. Hal ini berarti pada w 
kerajaan Kutai, Tanunanegara, Mataram, Aceh, 
sebagainya, perjuangan "Bangsa lntlonesia" telah berlangs 
munculnya ll gsa "Barat" di Indonesia, terutama sej.ak ~haS~'a 

kolonialisme Belanda menanamkan kekuasaannya, perJ:uangan 
Indonesia temtama ditujukan untuk mengusir kaum penjaj 

Akibat penjajahan, enimb eri 
Selain itu timbul pula perob sosia\ y, g at'l~ 
kondisi-kendisi y g pe kece de g 
mengadakan perlawanan. 

Seomng ahli sej In gris Am:eld To}"llbee menR;e:m11lkal~an 
basil penelitiannya, l>ahwa pab · 
penemuan itu temyata meng ib 
dijajah, maka biasanya hal itu akan menim.., ... ..,.,._.. 
perlawanan. Cara mereka melakukan perlawan te11 
ada dua macam. 

Kedua, sikap y g dinamakan HertJdianisme, y · de an 
membuka pinto lebar-le bagi g pen· dab. ere a m 
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dan mempelajari mengenai segala yang dibawa penjajah baik yang 
berhubungan dengan bidang ekonomi, politik, kebudayaan, organisasi 
maupun yang berhubungan dengan bidang persenjataan. Setelah 
mereka berhasil memperoleh berbagai pelajaran dari pihak penjajah itu, 
maka dengan pengetahuan yang telah diperoleh itu mereka berusaha 
melawan dan mengusir penjajah. 

Perkembangan sejarah perjuangan bangsa Indonesia, mengalami 
perkembangan semacam itu. Akan tetapi, terwujud dalam berbagai 
bentuk: 

Pertama, perlawanan yang biasa disebut istilah protes sosial. 
Perlawanan semacam ini umumnya berlangsung tidak lama dan 
merupakan pergerakan lokal yang tidak ada koordinasi antara yang 
satu dengan yang lainnya. Organisasi, program serta taktiknya masih 
sangat sederhana. Dalam peristilahan kolonial, peristiwa-peristiwa itu 
digolongkan sebagai gangguan ketentraman, huru-hara, kerusuhan, atau 
gerakan mhani. Contoh terkenal dalam hal ini adalah pemberontakan 
Citegon-Banten pada tahun 1888 dibawah pimpinan Haji Wasid dan 
Haji Tubagus Ismail; pemberontakan Cimareme-Garut tahun 1919 di 
bawah pimpinan Haji Hasan (Sartono Kartodirdjo, 1967:15). 

Kedua, perlawanan bersenjata yang sifatnya lebih besar dan 
berlangsung lama bahkan bertahun-tahun, seperti Perang Paderi, Perang 
Dipone:gore, Perang Aceh dan sebagainya. 

Perlawanan menentang penjajah bentuk ketiga, adalah perlawanan 
dengan cara modem yaitu dengan mengadakan organisasi yang teratur, 
atau biasa disebut pergerakan nasional. Perbedaan dengan perlawanan 
terdahulu ialah, bahwa pergerakan nasional tidak dilakukan dengan 
bentuk mengangkat senjata melainkan dengan bentuk organisasi. 

Sejarah pergerakan kemerdekaan Bangsa Indonesia, merupakan 
suatu sejarah yang berkesinambungan, maka kesinambungan sejarah 
itu harus diterima sebagai masalah dan sekaligus sebagai tanggung 
jawab secara sadar . 
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Dalam masa Kebangkitan Nasional, bangsa Indonesia menyadari 

perlunya persatuan untuk perjuangan mencapai Indonesia merdeka. 

Atas dasar persatuan dan keinginan itulah pada tanggal 2 Oktober 

1928, dicetilskan Sumpah Pemuda, yang merupakan unjuk rasa bangsa 

Indonesia dalam rangka perjuangan mencapai Indonesia merdeka. 

Kelanjutan dari perjuangan bangsa Indonesia mencap i puncaknya 

pada Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945, yang telah membawa 

bangsa Indonesia merdeka berdaulat serta menuju tahapan b 

untuk mempertahankan dan menegakkan kemerdekaan yang telah 

diproklamasikan. 

Peristiwa Perumusan Naskah Proklamasi, t"Crjadi di gedung 

bekas kediaman Laksamana Muda Tadashi Maeda, y g pada waktu itu 
bernama jalan Meiji Dori No. I Jakarta, dan kini menjadi Jalan 

Bonjol No. I. Peristiwa ini merupakan salah satu rangkaian sej 

sangat penting bagi bangsa Indonesia, karena peristiwa itu tidak 

dipisahkan dari peristiwa Proklamasi. 

Oleh karena peristiwa Perumusan Naskah Proldamasi · te · · 

pada masa pendudukan Jepang, maka seyogyanya kitapun en 

atau meneliti bagaimana suasana politik di zaman itu. Nasionalisme 

Indonesia sebagai alat propaganda deng dukUBg · ak Je 

menderita pasang surut yang parah sampai adanya jaaji Jepang 

bulan September 1944, yaitu janji memberikan kemerdekaan Indo 

di kemudian hari. 

Di masa pendudukan Jepang, perjuangan rakyat untuk mencap · 

kemerdekaan berlangsung secara legal du. illegal. Pere:kOJ:lODlrtan 

perang yang dilaksanakan Jepang di Indonesia td menyebabkan e 

dan para petaninya juga bergolak. Di lndramayu dan Singapama timbul 

pemberontakan, juga di kalangan PETA terjadi pembero an. seperti 

yang terjadi di Blitar. 

Di lain pihak, pendudukan Jep g di lndo sia · 

telah memperkuat pergerakan nasional, karena : 
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(1) Keruntuhan Sekutu, secara psikologis telah menghancurkan mitos 
bahwa bangsa kulit putih lebih unggul dari kulit berwarna. 

(2) Terbukanya beberapa jabatan tinggi yang biasanya diduduki 
oleh Bangsa Belanda, secara psikologis telah membuka dan 
menumbuhkan harapan dan pengalaman kepada Bangsa Indonesia. 

(3) Terbukanya kesempatan bagi golongan muda untuk ikut serta dalam 
organisasi Militer dan Semi Militer, merupakan bantuan kekuatan 
nyata bagi pergerakan. Para pemimpin pergerakan sadar akan nilai 
kekuatan organisasi-0rganisasi itu dan berusaha agar jangan sampai 
menjadi alat Jepang semata. 

(4) Politik Jepang sejak kedatangannya telah mempertimbangkan akan 
bantuan golongan nasionalis yang telah dikecewakan Belanda. 
Tujuan Jepang semula, ialah agar mereka dapat dijadikan alat untuk 
memobilisasi rakyat demi kepentingan program perangnya. Namun 
kaum nasionalis telah memanfaatkan kebebasan legal yang dimiliki 
oleh tuganisasi yang dibentuk Jepang, untuk menyusun kekuatan 
nasional. Selain itu, kedudukan organisasi yang berorientasi agama 
Islam tumbuh menjadi kuat. 

Tatkafa janji memberikan kemerdekaan Indonesia diumumkan 
lebih din~atakan, di samping pengumuman akan didirikannya 
"Dokuritsu Zyumbi Tyosakai" atau Badan Penyelidik Usaha-usaha 
Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPK.I), maka sejak itu golongan 
nasit>nalis mengambil inisiatif, dengan mencari, membicarakan, serta 
merumuskan Piagam Jakarta dan Naskah Pembukaan Undang-undang 
Dasar. Akhimya dibentuklah Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia 
(PPKI}, yang semula adalah badan yang dibentuk Jepang, akan tetapi 
sejak Jepang jatuh, badan itu sifatnya berubah menjadi badan nasional 
karena tidak pemah dilantik Jepang dan anggotanyapun ditambah 6 
orang. Sampai akhimya, terjadi perbedaan pendapat antara golongan 
pemuda Revoh1sioner dengan generasi tua nasionalis di bawah pimpinan 
Soekamo dan Hatta, sehingga terjadi peristiwa Rengasdengklok. 
Akhirnya terjadilah peristiwa Perumusan Naskah Proklamasi, yang 
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merupakan sejarah awal berdirinya negara kesatuan Republik Indonesia, 
yang dilanjutkan dengan pembacaan Teks Proklamasi bangsa Indonesia 
oleh Ir. Soekarno dengan didampingi Ors. Moh. Hatta bertempat di 
Jalan Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta. 

Dari uraian di atas, dapat dilihat babwa peristiwa Perumusan 
Naskah Proklamasi merupakan mata rantai yang menyambungkan masa 
lampau dengan harapan-harapan masa datang. Dengan demikian dapat 
dikatakan, bahwa sejarah perjuangan bangsa Indonesia merupakan salah 
satu saluran perkembangan nasional terutama dalam usaha pembinaan 
antar generasi Indonesia. 

Sejarah pergerakan nasional maupUB sejar k rdekaan, 
merupakan nilai luhur yang lahir dari kancah perj gan bangsa. 
Generasi muda yang akan meneruskan perjalanan sejarah bangsa 
Indonesia adalah generasi muda yang tidak lagi · · 
getirnya zaman penjajahan Belanda, tidak mengal 
zaman pendudukan Jepang, tidak mengalami pe g ke:merdeU1111 
yang digetarkan oleh semeoyan "Merdeka 
mengalami pergumulan. po.litik internal y 
sampai akhimya lahir Onie Baru. Generasi 
sejarah itu adalab generasi muda y g ketika 
hanya mengetahui Indonesia sudah merdeka, beNai~ 
membangun. Perjuangan dan pengorbanan masa silam, memaB 
di masa lampau. 

Sejalan dengan tujuan untuk mempelajari dan me 
sejarah tersebut, maka peristiwa tersebut perlu diabaEIOOm 
museum, Sebagaimana kita ketahui, hahwa museuim 
sebagai sarana komunikasi antara generasi, sehingga 
mengetahui jalannya sej saja, tetapi juga me i pengertian 
yang hakiki serta dapat mengambil manfaat dari padanya. 

Salah satu museum Sejarah yang penti»g bagi bangsa Indonesia, 
adalah Museum Perurnusan Naskah Proklamasi, karena merupakan 
tempat terjadinya peristiwa sejarah awal berdirinya Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Oleh karena, peristiwa bersejarah itu berlangsung 
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dalam suasana yang mengandung unsur kerahasiaan maupun urgensi 
yang amat mendesak, maka perekaman peristiwa dengan gamhar 
tidak terjadi. Dengan demikian, hasil pengumpulan data sejarah untuk 
divisualkan dalam hentuk museum masih helum memuaskan. Oleh 
karena itu, museum Perumusan Naskah Proklamasi ini diwujudkan 
tidak dapat tepat sehagai seperti waktu peristiwa terjadi. Akan tetapi, 
hanya dapat memherikan informasi hahwa di gedung jalan Imam 
.80njol Ne.I, pernah terjadi peristiwa Perumusan Naskah Proklamasi 
K.emerdekaan bangsa Indonesia. 

Di samping itu, di gedung jalan Imam Bonjol No.1 pernah 
herperan pula dalam periode hangsa Indonesia mempertahankan dan 
menegakkan kemerdekaan Indonesia yang telah diproklamasikan. 
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BABII 
SELINTAS SEJARAH MENUJU 
PROKLAMASI KEMERDEKAAN 

A. Pola Politik Jepang Terhadap Indonesia 

Setelah tanggal 8 Desember 1941 Jep g menyenmg Pearl 

Harbour, Pangkalan Amerika Serikat terbesar di Asia Pasifik, Jep 
mulai bergerak ke Indonesia yang dihar·apkann 

posisi yang strategis dan sumber kekuatan 

peper_angan. Panglima Angkatan Bersenj 

angkatan Perang Serikat di Indonesia menyerah syarat kepada 

Jepang tanggal 8 Maret 1942, Begitu pula de gaa G . Jenderal 

Belanda terakhir di Indonesia, Tjarda Van Strakerbourgh Stochouwer, 

menerima nasib sebagai tawanan. 

U saha Jepang dalam menarik simpati bangsa lDOonesia. ~•ma 

rakyat Jawa, dilakukan dengan cara menghutnan~kan oengan Utlll4ll;pan 

keraton di Pulau Jawa. Pada waktu itu, Jay · 
mempengaruhijiwa danjalan pikiran rakyat di Pulau J ~a. 
itu, Jepang memanfaatkaooya untuk menarik pe Nkyat 

Jawa terhadap kemenangan-kemenangan Jepang di daerah Pasmk. 

Di kalangan penauduk Pulau Jawa, Ramalan Jay 

tersiar lagi dari mulut ke mulut. Ramalan itu meny 
sebelum zaman aman dan makm.ur tiba, perang Pasiik 
dalam perang itu "bangsa kulit kuning dari utara" 

penjajah, mereka tinggal hanya "seumur jag g" sesu 

akan merdeka (CL. Geertz, 1964 : 116). 

Oleh karena itu Indonesia percaya, kedatang Je g 
disambut dengan gembira. Rakyat mdone$ia percaya >Wa kcc:lataag~ID 

tentara Jepang itu benar-benar hendak membebaskan lrutooesia dari 
cengkeraman penjajah Belanda, sesuai de g set, ......... """ 
yang mereka sebarkan sehelum mendarat di Pulau Jawa. Di antara surat 
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selebaran itu ada yang ditujukan kepada Susuhunan Surakarta dan 
Sultan Yogyakarta, yang kira-kira berbunyi sebagai berikut: 

"Raja-raja di Jawa, perintahlah Serdadu Tuan meninggalkan 

barisan Belanda, dan kita datang tidak untuk memerangi Tuan 

dan serdadu Tuan. Leluhur Tuan, Raja Joyoboyo di Kediri, 

pemah berkata bahwa bangsa kulit kuning akan datang menolong 

tuan dan bangsa Tuan; dan sekaranglah kami datang untuk 

menolong". (A.G. Pringgodigdo, 1977:87). 

Di seluruh pulau Jawa, kedatangan tentara Jepang itu disambut 

dengan pengibaran Sang Merah Putih di samping bendera Jepang 
Hinemaru; dan dengan nyanyian lagu Indonesia Raya. Banyak orang 

mengira tidak lama lagi Indonesia akan merdeka "seumur jagung", 

yang berarti kurang lebih 100 hari dinanti-nanti dengan penuh 
berdehar-debar. Di Jakarta misalnya, telah direncanakan suatu susunan 
badan pemerintah Indonesia yang terdiri dari: Abikusno Tjokrosoejoso 

sebagai Perdana Menteri, Ir. Soekarno yang saat itu masih dalam 

tahanan di Sumatera, sebagai wakil Perdana Menteri dan beberapa 

pimpinan nasional lainnya sebagai Menteri. 

Tetapi tindakan ini temyata tidak mendapat persetujuan dari pihak 

lepang. Pada tanggal 20 Maret 1942, diumumkan Undang-undang 

No.3 yang melarang dilakukannya perbincangan pergerakan atau 

propaganda mengenai peraturan dan susunan negara. Undang-undang 
tersebut disusul dengan Undang-undang No.4 yang menyatakan bahwa 

hanya bendera Jepang yang boleh dikibarkan. Hal itu berarti bahwa 

pengibaran Sang Merah Putih dilarang. Di samping itu lagu Indonesia 

Raya pun tidak boleh dinyanyikan, sehingga dengan demikian hanya 
lagu Kimigayo lah yang boleh diperdengarkan. 

Larangan kedua hal tersebut, sangatlah menggelisahkan bangsa 
Indonesia, sadarlah mereka . bahwa penjajah Belanda kini berganti 

dengan penjajah Jepang. Bendera Merah Putih Biru diganti dengan 
Bendera Matahari Terbit, lagu Wi/helmus dengan lagu Kimigayo, dan 

"Lang Lene de Koning in" menjadi "Tenno Heika Banzai". 
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Di dalam usaha "Men-Jepangkan Indonesia" dikeluarkan 

ketentuan yang menyatakan bahwa pada hari-hari besar hanya bendera 

Jepang yang boleh dikibarkan, sedang lagu kebangsaan y. boleh 
diperdengarkan hanyalah lagu Kimigayo. Mulai I April 1942, waktu 

yang dipakai adalah waktu Jepang atau waktu Tokyo. Pemedaaa tara 

waktu Jepang dengan waktu Jawa ialah 90 menit. Mulai 29 
April 1942 tarikh yang berlaku ialah Tarikh Sumera dan t.ah11.nn 

tahun 2602. Di samping itu, setiap tahun rakyat lni0 s · d4hilln•,ak111n 

merayakan hari raya Tenchosetsu, yaitu hari lahir Kaisar Hirohito atau 
Tenno Heika. 

Pada masa pendudukaa Jepang, 
Pemerintahan Militer y g membagi wilay 
pemeriBtahan, yaitu : 

1. Pemerintahan Militer Angk 
tentara ke<iuapuluh lima, me · ti 
kedudukan di Bukit Tinggi. 

2. Pemerintahan Militer An.gka D t y g dl"pegang 

keenam belas, meliputi Jawa daB Mad de g di 
Batavia (waktu itu namanya belum Jakarta) 

3. Pemerintab Militer Angk La (Kai 
Arm da Selatan ketlua, melt ti wil~ 
Nusa Tenggara, Maluku dan lrian Barat (w 
Jaya) dengan berkedudukan di M as (MA. Azis, 1955: Hf)./61). 

Peraturan Tata Ne dipakai PfMla w 
Uadmg-undang No. I 
Jabatan Gubemur Jen ral ditiadakao 
dipegaag ofeh Gunsyireikan (Yangtmla 
Saiko Syi/cikan. 

Dalam pemerintah Militer Angk 
Gunsei, sedangkanpadapeme · Angka Laut,di

0

ibeiltull;oei1111 

Minseifu yang berpusat di Makasar. Minseifu teEdiri 
yang masing-masing berp t di Kalimantan, Sulawesi, 



Sedangkan daerahnya meliputi "Syu, Ken, bunken (sub kabupaten), 

gundanSon. 

Untuk memudahkan hubungan pemerintah Angkatan Laut 
dan pemerintah Angkatan Darat di Jawa, dalam rangka menjamin 
kebutuhan-kebutuhan Angkatan Laut, maka dibuka kantor penghubung 
Angkatan Laut (Bukanfu) di Jakarta, yang dipimpin oleh Laksamana 
Muda Tadashi Maeda. 

Mengenai peraturan keuangan, diatur oleh Undang-undang No.2 
tanggal 8 Maret 1942. Dalam undang-undang tersebut, ditetapkan 
bahwa untuk kepentingan jual-beli dan pembayaran lainnya adalah 
mata uang rupiah Hindia Belanda, sedangkan pemakaian mata uang 
lamdilarang keras (A.G. Pringgodigdo 1952 :14-15). 

Pembahan pera:turan yang dilakukan pemerintah Militer Jepang 
terhadap peraturan pemerintah Hindia Belanda yang masih dipakai 
di lnd0nesia, d'iikuti dengan dilakukannya pemecatan kepada para 
pegawai bangsa .13elaeda, serta membentuk pemerintahan setempat. 

Akan tetapi, usaha yang dilakukan pemerintah Militer Jepang 
itu tidak dapat berjalan lanear, karena Jepang mengalami kekurangan 
pegawai. Keadaan tersebut, disebabkan oleh karena kapal yang 
mengangkut pegawai dari Jepang yang direncanakan menggantikan 
pegawai .Betanda yang telah dipecat itu, di tengah perjalanan terkena 
torpedo Sekutu (MA. Azis, 1955: 158). 

Sehubungan dengan kejadian itu, maka untuk meng1s1 
kekosongan pegawai diangkat pegawai-pegawai bangsa Indonesia. 
Namun demikian, pegawai bangsa Indonesia hanya menjabat sebagai 
wakil atau pendamping saja. Di Jawa Barat, Gubemur Kolonel Matsui 
didampingi oleh R. Pandu Suradiningrat sebagai Wakil Gubemur, di 
Jawa Tengah, Gubemur Letnan Ko lone I Taga didampingi oleh Muhamad 
Chalil sebagai Wakil Gubemur, H. Dahlan Abdullah diangkat sebagai 
Kepala pemerintahan kota Batavia. Akan tetapi pemerintahan itu hanya 
bersifat sementara, sampai akhimya dikeluarkan peraturan baru. 

Pada bulan Agustus 1942, Pemerintah Militer Jepang 
mengeluarkan Undang-undang No.27, tentang aturan Pemerintah Syu 
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dan Tokubetsu Syi. Isi Undang-undang itu antara lain, disebutkan bahwa 
pulau Jawa dan Madura kecuali /roci (Daerah Istimewa) Surakarta dan 
Yogyakarta, dibagi atas Syu (Keresidenan), Syi (Ko a), Ken 
(Kabupaten), Gun (Kewedanaan ), Son (Kecamatan) dan Ku (Desa). 
Dengan demikian pemerintahan sementara telah berakhir (A.G. 
Pringgodigdo, 1952: 22-23). 

Adanya peraturan tersebut, telah mengubah status propinsi Jawa 
Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur, menjadi pemer· .\)la J lab 
Syu di Pulau Jawa ada 17 bWlh, yaitu Banten, B :via, Bogor, Pri 
Cirebon, Pekalongan, Semaraag, Banyumas, P h ya, 
Bojonegoro, Madiun, Kediri, Malang, Besuki Madura. 

Pemeriatah Syu dipimpin oleh dan 
kekuatannya sama dengan Gubemur, sedan ya 
sama dengan Keresidenan. Untuk Batavia, tll.ltetlill> 

Syi (kota praja Istimewa) sedangkan Sum tera d. gi meirua1n 
yaitu: Aceh, Sumatera Timur, Sumatera Barat, · i, Palcmll>mg, 

Bengkulu, Lampung, dan B gka-Belitung. Setiap ~ 
bunsyu (sub-keresidenan), gun dan. son. Untuk j 
pegawai pemerintahan iai, dipegang olell o g Jep 
jabatan yang disediakan untuk bangsa lndo esia, 
dan Sonco (G.S. Kanahele, 1967: 35). 

Dalam usaha mempersatukan semua 
dibentuk Gerakan Tiga A yaRg meagum 
CahayaAsia, Nippon PelinduagAsia, Nippon Pem · 
tersebut dimaksudkan oleh Jepang untuk merangkul 
dan menggantikan semua org isasi pol.itik, kUUAiia;-. 
ada di Jawa, alcan tetapi kini terjadi dua macam tuj y 
di satu pihak yaitu tujuan Jep g yang · gin memoh· · 
Asia Timur untuk kepentingan per · gnya d ewuj 
kemakmuran bersama Asia Timur Raya" y g dipimpin 
Di lain pihak, terdapat tujuan bangsa Indonesia y g · 
penjajah. Kekecewaan pada kedua pihak itu tinya 
memupuk saling kecurigaan. 
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Pemimpin Gerakan Tiga A ialah Mr. Samsudin, yang dipandang 
oleh Mr. Ahmad Soebardjo, sebagai seorang tokoh nasional yang 
dikenal lunak. Untuk menyebarluaskan slogan Gerakan Tiga A itu, 
diilmts.ertakan pula seorang propagandis Jepang, Hitoshi Shimizu, 
dengan pidato-pidatonya dalam bahasa Indonesia yang fasih. Selain 
itu penyet>arluasan slogan dilakukan Jepang dengan penerbitan harian, 
yaitu harian "Asia Raya". 

Temyata Gerakan Tiga A hanya berusia beberapa bu Ian saja, H.J. 
Benda menitai, bahwa Gerakan Tiga A itu dibentuk oleh pejabat-pejabat 
siprl dalam Badan Propaganda tanpa didukung oleh pejabat-pejabat 
militer yang memandang gerakan itu dengan curiga. Akhimya Gerakan 
Tiga A menemui akhir yang merana dan mati, karena solidaritas Asia 
merrentang Barat di bawah hegemoni Jepang merupakan suatu hal yang 
bagaimanapun akan memancing sambutan lunak dari orang-orang 
Indonesia. 

Menurut George S. Kanahela, sebab dibubarkannya Gerakan 
Tiga A, karena adanya perpecahan diantara penguasa Jepang. Staf 
Chmseilum menuduh Gerakan Tiga A telah menjadi suatu organisasi 
massa, padahal seharusnya merupakan gerakan propaganda. Sedangkan 
ketentuannya, organisasi massa hams berada di bawah pengawasan 
"Gunseil«:mbu ". Oleh karena itu, sarjana-sarjana Jepang sendiri 
mengata:kan bahwa Gerakan Tiga A, adalah suatu drama komedi yang 
ditulis rumclipentaskan oleh Hitoshi Shimizu, dan dimainkan oleh orang 
lndenesia. (G.S. Kanahel, 1967: 43-49). 

Terlepas dari pendapat tersebut, Jepang mulai sadar bahwa 
Gerakan Kebangsaanlndonesiamerupakan suatu gerakan yang nyatadan 
kuat. Kesadaran ini, menyebabkan mereka mengubah garis politiknya. 
Mereka Ialu berpaling kepada pemimpin-pemimpin nasionalis yang 
merekaanggap benar-benarmemilikidukungannyatadarirakyat. Dengan 
latar belakang politik ini, Jepang memutuskan untuk menampilkan 
tokoh-tokoh nasionalis Soekamo dan Hatta, yang merupakan tokoh­
tokoh nasionalis terkenal, maka kedua tokoh ini dibebaskan dari 
tahanan politik pemerintah Hindia Belanda. Pada saat itu, Soekamo 
berada di pengasingan di Sumatera, sedangkan Hatta di Sukabumi. 
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Dalam pertemuan antara Soekamo dan Hatta, keduanya 

mengambil keputusan untuk menyampingkan perselisih pahamnya 

dari zaman Partindo dan PNI baru, untuk kemudi be in 
rakyat Indonesia. Persatuan antara keduanya kemudian dikenal dengan 
sebutan "Dwi Tunggal". 

Kesediaan Soekarno dan Hatta untuk bekerj a de gan 
Jepang itu, karena adanya jaminan kemerdekaao Indonesia. Kerja sama 

"Dwi Tunggal" dengan pihak Jepang in~ dinutlai dal k 1st 

penyelidik adat-istiadat dan Tata-negara yang dibentuk oleh Gunseikan 
pada tanggal 8Nopember1942. 

Kelanjutan dari kerjasama terseln1t, pada tanggal 

dibentuk POE TERA (Poesat Tenaga lta:kyat), di aw 
Serangkai yang terdiri dari, Ir. Soekamo, H tta, K.H. 
dan Ki Hajar Dewantara. Berdirioya gerakan tersebut, dm· mmtgKJIDkJm 

pembentukannya atas usttl golongan nasienalis y g diw Ir. 
Soekamo (Sartono K, Y 1. 1977 : 11). 

Keikutsertaan KH Mas Monsoer dan K.i Haj. 
dalam kepemimpinan .POETERA, disebabkan kare 
Mansoer bekas ketua Muhammadiyah yang d"seg · 

Hajar Dewantara adalah tokoh Pendidikan 'I a. 
itu, pengaruh mereka sangat besar terhadap masyarakat. 

Atas pertimbangan yang matang d j.amtnan 
dapat mempersatukan rakyat g a mengabdi 
penmg, akhimya Jep g yetuju.i ger 
mempunyai tujuan POETERA dap 
potensi masyarakat JrulOM:sta 

pemerintahan militer Je 
organisasi tersebut, antara lain : 

a. Memimpin rakyat agar kuat rasa jai 
kewajibannya mengh.apus pengamh Amerika, lnggri 

b. Mengambil bagian dalam usaha mempertahankan Asia Raya. 

c. Mendalamkan pengertian persaudaraan Indonesia dan Jepang. 

13 

' J 



d. Mengintensifkan pelajaran-pelajaran bahasa Jepang, dan 

e. Mempropagandakan sebagai tersebut di atas. 

POETERA disusun atas pimpinan pusat dan pimpinan daerah. 
Pimpinan daerah dibagi sesuai dengan tingkat daerahnya. Sedangkan 
pimpinan pusat masing-masing bagian disebut pejabatan, yaitu : 

a. Pejabatan Susunan Pembangunan 

b. Pejabatan U saha dan Budaya 

c. Pejahatan Propaganda 

Usaha Pengembangan POETERA, dimulai pada bulanApril 1943, 
dengan diangkatnya pemimpin tertinggi, Ir. Soekarno yang dibantu oleh 
Drs. Mah. Hatta, Ki Hajar Dewanta:ra, K.H. Mas Mansoer. Disamping 
itu, diangbt beberapa penasehat bangsa Jepang, yaitu Mijoshi, bekas 
konsul Jepang di Jakarta, G. Taniguchi, pemimpin Surat Kabar "To Indo 
Nippon", lchiro Yamasaki, pemimpin badan perdagangan danAkiyama 
dari Yekehama Bank (Asia Raya, 10 Maret 1943). Adanya penasehat 
bangsa Jepang itu, merupakan pengawasan terhadap para pemirnpin 
POETERA, sehingga membatasi tindak tanduk mereka. 

Perkembangan dan aktifitas POETERA telah menunjukkan 
keberhasi:lannya dalam mempersiapkan rakyat secara mental bagi 
kemerdekaan Indonesia, dan bukan tujuan yang diinginkan oleh 
Jepang. Ki Hajar Dewantara dalam bukunya, mengatakan: "Para 
Pemimpin POETERA bersumpah di dalam hatinya masing-masing, 
bahwa kemerdekaan seratus persenlah yang akan dikejar secara gerilya 
politik". (Ki Hajar Dewantara, 1952: 122). 

Keberhasilan POETERA dalam membina rakyat secara luas, 
dicapai dengan cara mengadakan rapat raksasa, maupun melalui 
siaran radio. Dilain pihak, POETERA di tingkat Syu dan daerah yang 
bertingkat lebih rendah tidak dapat berkembang pesat. Penyebab kurang 
pesatnya POETERA, adalah kondisi sosial-ekonomi. Di samping itu, 
wataupun POETERA sebagai organisasi resmi pemerintah. bantuan 
dan pemerintah tidak dapat dirasakan. Sehubungan dengan itu, 
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POETERA harus mengerahkan dana iuran anggota serta keuntungan 
badan-badan perdagangan yang didirikaft pe · ya. 
Pihak Jepang mulai menyadari, bahwa POETERA le · bennanfaat 
bagi pihak Indonesia, sehingga kurang me tiukkan dldWDPl!lll 

kepada pemerintah Jepang. Oleh karena itu, Je mulai 
pembentukan organisasi barn yang dapat mencakup semua golongan 
masyarakat. 

Berdasarkan "Osamu Sirei" No.44, y 
tanggal 3 Oktober 1943, me genai pembcaltubn 
untuk membela Jawa b ik oleh Gunsyireikan m•UlllllB ll•ra• 
dijelaskan., bahwa pembentukan Ten · Pe 
adalah peitting. Selain itu, tiitekankan wa pe 
Raya adalah perang bagi seluruh As· dan ~etm:na1ltgan 
merupakan kemenangan bagi orang Asia. De 
diwajibkan untuk ikut dalam usaha mencapai kemeiWllljgan 

Proses pembeatukan PETA, dimulai 
Mangkoepradja, melahti s ya y g 4mttul'a&l 

pada tanggal 8 September 1943, yang me · 
diperkenankan membamtu Pe er· Ulk Militer J 
garis belakang tetapi juga di medan perang. Aka& 
itu sebenamya pemerintah Jepang memperalat . Gat&t MllDglroepn4ja 

untuk membuat usul tersebut. T11juaonya adalab ag 
PETA mendapat dukungan rakyat Indonesia y g er 
PETA. (Nugroho Notosusanto, 1979: 13-14). 

Organisasi militer lain yang dibeatuk Jepang i 
semacam barisan-barisall polisi. Tujuan Je i 
militer tersebut, disebabkan oleh kai: sejak 
telah berubah, sikap ofensifJepmg beralih ke s· 
serangan Sekutu di daerah Pas.ifik mul i d1r:· asaiun 

keadaan gawat itu, Jepang berusaha meag 
kaum muda Indonesia dal bi g militer secara intensif. 

Pada waktu itu golongan pemuda mend 

clan Pemerintah Pendudukan Jepang. Hal · i tara l · 
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gotongan ini umumnya memiliki semangat yang tinggi, giat, dan 
biasanya masih diliputi idealisme. Mereka belum sempat dipengaruhi 
oleh alam pikiran Barat. Dengan demikian maka propaganda dan pihak 
Jepang diduga akan mudah dapat ditanamkan. Untuk itu, maka salah 
satu pelajaran yang ditekankan ialah Seisyin atau semangat. Semangat 
yang diutamakan ialah semangat ksatria atau Busyido yakni berbakti 
kepada tuannya atau pemimpinnya dan orang tuanya. Selain itu, 
ditelankan pula perlunya disiplin dan diberantasnya rendah diri serta 
semangat budak. Realisasi dari pendapat tersebut, Jepang meresmikan 
gerakan "Seinendan" atau Barisan Pemuda Indonesia untuk menjadi 
He11w atau pembantu prajurit Jepang. Seinendan Dojo di Tangerang, 
merupakan tempat latihan pemuda yang pertama. Para pemuda tersebut, 
dilatih miUter dengan senjata-senjata tiruan yang terbuat dari kayu. 

Dalam menghadapi kekuatan Serikat, Jepang berusaha 
menjadikan seluruh daerah yang didudukinya sebagai rangkaian 
pertahanan yang kompak, dimana selurah penduduk dengan bahan 
ymg ada di daerahnya dikerahkan. Pengerahan penduduk, tidak hanya 
terdiri dari penduduk asli, tetapi berlaku untuk semua golongan yang 
ikut serta dalam usaha melawan Serikat. Demikianlah pada tanggal 8 
Januari 1944, diperkena}kan sistem Tonarigumi (Rukun Tetangga), yang 
dimaksuc:ikan untuk memperketat pengendalian terhadap penduduk 
(Kan Po, 25 Januari 1944: 19). 

Oleh karena perang semakin mendesak Jepang, maka kewajiban 
yang hams dilalrnkan Tmtarigumi secara aktif. Kewajiban itu antara lain 
mengaclatc:o latihan bersama-sama dalam pencegahan bahaya udara, 
kebakaran, pemberantasan mata-mata musuh dan penyampaian ikhtiar 
pemerintah militer kepada penduduk serta dianjurkan menambah basil 
bumi dan berbakti kepada pemerintah militer dalam bidang lain. (Djawa 

· Jlaroe, N0. 3 Th. 1944: 7). 

Setelah sistem itu berjalan lancar, dibentuk Djawa Hokokai. 
Organisasi yang dilebur ke dalam Djawa Hokokai antara lain, Fujinkai 
(Perkumpulan Kaum Wanita), Masjumi, KAKYO SOKAJ (Perhimpunan 
Cina), Taikukai (Perkumpulan Olah Raga), dan Keimin Bunka Syodosyo 
(Himpunan Kebudayaan). (Asia Raya, 19 Maret 1944). 
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Djawa Hokokai (Perhimpunan Kebaktian Jawa) didirikan pada 
tanggal 8 Januari 1944, oleh Panglima Tentara Keenam betas, Jenderal 
Kumakichi Harada yang sebelumnya telah membubarkan POETE.RA. 

Alasan didirikannya Djawa Hokokai, kare semakin 
menghebatnya segenap tenaga rakyat secara lahir b thin. Dasar 
pengertiannya, adalah dari Hokoseisyin (Semangat Kebaktian), yang 
mempunyai tiga dasar, yaitu : 

1. Mengorbankan diri. 

2. Mempertebal Persaudaraan. 

3. Melaksanakan sesuatu dengan bukti. 

Djawa Hokokai, merupakan lembaga y g Integral de gan tubuh 
Pemerintahan. Sedangkan tujwmny adalah e:o:· tpc1rsata11D 

kekuatan Sosio Ekonomi dall kultural, serta kekuatan-Kelwatan 
untuk menyelesaikan perang dengan tenaga 

Pengawasan Djawa Hokokai la&gsung di · 
Demikian pula Syukokan sampai kuco 
Djawa Hokokai, secara ex officio. Sedangkan k.e&11· atacm 
digariskan dalam peraturan dasamya meliputi : 

a. Melaksanakan segala sesuatu dengan nyata 
menyumbangkan segenap ten ga kepada pe1tne1rmtl11D 

b. Memimpin rakyat untuk menywnm1111t1Yll 
berdasarkan semang t persa:ut11mum 

c. Memperkokoh pembelaan tanah ail'. 

d Memperteguh kehidup di masa perang. (Peratoeran 
Kebaktian Rakyat, 1944: 28) 

Sekitar akhir tahun 1942 kedudukan pasukan g di P 
mulai terdesak, karena serangan balas (C er Offensive-) pas11ki111 

Sekutu. Untuk menarik dukungan pend 
merencanakan memberi k: erdekaan k 
yang disampikan Perfina Menteri Tojo 
Akan tetapi Perdana Menteri Tojo tidak enying g reneana 
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pemberian kemerdekaan kepada Indonesia. Dalam hubungan ini tokoh 
nasionalis utama, Soekamo dan Hatta mengajukan protes kepada 
Jepang melalui Gunseikan, dan mengatakan tidak bertanggung jawab 
terhadap dukungan bangsa Indonesia untuk peperangan Jepang. Protes 
tersebut sangat beralasan karena secara sosio kultural dan politik, 
bangsa Indonesia lebih maju daripada Burma dan Philipina. Akhirnya 
protes tersebut diteruskan ke Tokyo, dan pemerintah Jepang di Tokyo 
mengirimkan Menteri Kemakmuran Asia Timur Raya, Aoki yang 
mengunjungi Indonesia pada bulan Mei 1943, dan disusul Perdana 
Menteri Tojo pada bulan Juli 1943. 

Menanggapi protes tokoh nasionalis tersebut, pemerintah Jepang 
di Tokyo dalam "Konferensi Penghubung", mengambil keputusan untuk 
menangguhkan pemberian kemerdekaan bagi Burma dan Philipina. 
Sedangkan untuk Indonesia, ditempuh kebijaksanaan partisipasi politik 
(Seiji Sanyo) : 

1. Pembentukan Dewan Pertimbangan Pusat (Chuo Sangi-in). 

2. Pembentukan Dewan Pertimbangan Keresidenan (Shu Sangikai). 

3. Penunjukan penasehat-penasehat Indonesia di departemen­
cfepartemen. 

4. Pengangkatan orang-orang Indonesia ke dalam Pemerintah dan 
organisasi resmi Iainnya. 

Pemerintah Jepang yang semula tidak mempunyai rencana 
memberi kemerdekaan terhadap Indonesia. Seperti yang disampaikan 
oleh Perdana Menteri Tojo dirnungkinkan karena apabila Indonesia 
diberikan kemerdekaan, maka eksploitasi Jepang di Indonesia akan 
terganggu. Sedangkan Indonesia merupakan pertahanan kekuatan yang 
terpenting di Asia Tenggara. 

Dari gambaran di atas, tampak sekali bahwa Jepang sangat 
membutuhkan bantuan rakyat guna kepentingan perangnya, yaitu 
menahan ofensif sekutu yang semakin dahsyat. Berdasarkan Keputusan 
sidang Parlemen ke 82 di Tokyo, dikemukakan oleh Perdana Menteri 
Tojo di Jakarta pada tanggal 7 Juli 1943. 
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Antara lain menyatakan : 

" .......... kini Jawa mempooyai kedudukan y g pa ,. 

suasana perang Asia Timur Raya. Oleh seb b i . mah 
Jawa memberikan pengaruh yang sangat besar da 
ini. Baru-baru ini dalam Sidang Dewan Perw · Rakyat J g, 
saya menyatakan agar tahun ini juga pemerintah di Tokyo me beri 
kesempatan pada penduduk asli Jawa untuk t eng ii ha i 
dalam pemerintahan negeri Jawa selekas mungkin. B-erh :b · :g de g 
itu, saya berharap kepada sekalian penduduk asli Jawa agar sadar 
dan insaf akan tujuan dan pendirian Jep g y g sebe ya, serta 
memusatkan <km membulatkan segalat 
ekonomi, budaya dan bekerja m ti-m · cita­
cita pembentukan Jawa Baru" (Pandji Poeslda, No.1827, 1943: 191). 

Selanjutnya p da tanggal l Agustus 1943, mei11YtJ1Sulpe11tgmnmnan 

Saiko Syikikan, Jenderal Kumakichi 

Letnan Jenderal Histoski Jm me:nalnmilD:IWI tellltallll 

rencana pengambilan bagian dalam pemerintah, meli 
pertimbangan, baik di pusat maupun di daer , 

pada Departemen Pemerintah Pendudukan Militer .. """ ... '"" 
tinggi lainnya bagi orang Indonesia. 

Seb gai tindak lanjut rencana tersebut, bul 
Hoesein Djaj ainingrat diangkat menjadi Kepala .uepaite11ien 

Agama (Sbwnubu). Ja&atan tersebut merupaKlin 
di Pusat Pemerintah Militer Jepang yang dl'tftc:lu&t 

Sebelumnya pada bulan September 1943 orang 1rutooes· 
orang, hanya diangkat sebagai penase at (Sanyo}. Ke · 

adalah Ir. Soekamo pada Somubu (Departemen U U 
Soewandi dan dr. Abdoel Rasjid pada Naimubu (Departe 

f. 

Dalam Negeri), Prof. Dr. Mr. Soepomo pada Shilwbu {Dc~ltell11en 
Kehakiman), Mochtar bin Praboe M glmene ·01!0 

(Departemen Lalu Lintas ), Mr. Moehammad Y: . 
(Departemen Propaganda), Ehm Prawoto Soemodiloge p 
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(Departemen Perekonomian). Sedangkan pada bulan Nopember 1943, 
Mr. Soetardjo K.artohadikoesoemo diangkat menjadi Syucokan (Kepala 
Keresidenan) di Jakarta. Orang-orang yang diangkat ini adalah orang­
orang yang terkemuka di Jawa (Kan Po, 31, 25 Nopember 1943(2603) 
: 4). 

Parti sipasi politik bangsa Indonesia dalam pemerintahan Jepang 
sebenamya untuk mempromosikan kerja sama penduduk Jawa yang 
merupakan kunci penting dalam memperkuat pertahanan di wilayah 
Asia Tenggara. 

Sehubungan dengan tujuan itu, pada tanggal 5 September 1943, 
Saiko Syikikan mengeluarkan "Osamu Seirei" No.36 dan 3 tentang 
pembentukan Chuo Sangi-in dan Shu Sangi Kai. Pada pasal 1 "Osamu 
Seirei" No.36 disebutkan : 

"Dengan maksud untuk memajukan usaha pemerintah dengan 
pesat, maka diadakan Chuo Sangi-in berada di bawah pengawasan 
langsung dari Saiko Syikikan, dan tentang urusan pemerintahan Chuo 
Sangi-in memberi jawaban atas pertanyaan Saiko Syikikan serta 
mengajukan asul-usul kepada Saiko Syikikan. (Kan Po, 26 September 
1943: 29). 

Chuo Sangi-in (Dewan Pertimbangan Pusat), bertempat di Jakarta 
sedangkan Shu Sangi Kai (Dewan Pertimbangan Daerah), didirikan di 
17 Keresidenan, di Jakarta serta di Daerah lstimewa Yogyakarta dan 
Surakarta. Anggota badan tersebut, terdiri dari 43 orang, yaitu 23 orang 
diangkat oleh Saiko Syikikan, 18 orang utusan dan tiap Keresidenan 
dan Kotapraja Jakarta, serta 2 orang utusan dari Daerah Istimewa 
Yogyakarta dan Surakarta. Berdasarkan "Osamu Seirei" No. 36 dan 37 
itu, masalah yang dapat dirundingkan harus menyangkut : 

1. Pengembangan Pemerintah Militer, 

2. Mempertinggi derajat rakyat, 

3. Pendidikan dan Penerangan, 

4. Industri dan Ekonomi, 
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5. Kemakmuran dan Bantuan Sosial, 

6. Kesehatan. 

Akan tetapi, masalah itu hanya diarahkae. kepada a mk 
membantu keperluan Asia Timur Raya. Dengan demikian sangat 
bertentangan sekali dengan arti sebenamya. Bahkan sebalilmy derajat 
rakyat, kemakmuran, bantuan sosial maupun kesehatan rakyat Indonesia 
semakin menurun. 

Keterbatasan bertindak dalam Chuo Sangi-in, menimbulkan 
rasa tidak puas dari para nasionalis Indonesia, karena jawaban atau 
usulan yang diajukan Dewan ini belum tentu diterima ol - pe e · 
Militer Jepang. Selain itu, partisipasi politik h gsa lo:do esia banya 
berlaku di Jawa saja. Keadaan itu dilnungkinkan karena s· g 
Angkatan Laut mengenai wilayah yang didudukinya leb · konservaliJ: 
sehingga wilayah yang didudukinya dianggap akan 
milik kemaharajaan Jepa&g. Oleh karena itu di wilayah Anp&Wl 

gerakan nasionalis lebih ditindas. (Shigetada Nishijima, 1963 : 367-
268). 

Di samping itu Pemerintah Militer Jepang meneranwm 
para anggota dewan harus menyadari tentang tidak 
dalam dewan itu untuk birokrasi yang tidak perlu dari o 
yang sombong. (Kan Po, 25 Agustus 1943 (2603): 13). 

Ir. Soekarno berpendapat, tentang perb dingan 
Sangi-in dengan Volksraad (Dewan yang ada p j 
Belanda). Meskipun dalam Volksraad ada ketidakbelttay;aan. 
mengkritik kenyataan dapat mengeritik pemerintah d g 
pertanyaan yang berhubungan dengan semua aspek kole · 
dalarn Chuo Sangi-in hal tersebut tidak ada. (Kan Po, 25 Agwtus 1943 
: 13). 

Pelantikan Ketua dan Wakil Ketua Chuo Sangi-in dw· llUmalkaD 

pada tanggal 17 Oktober 1943. Secara resmi diaagkat Ir. Soekamo 

sebagai ketua dan 2 wakil ketua, yaitu RM. AA. Koeseemo Oetsjo 
dan Dr. Boentaran Martoatmodjo. Pelantikan tersebut diJakukan 
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Zimukyokucho (Para anggota dan sekretariat). (Ijahaya, 17 Oktober 

1943). 

Dari uraian di atas tampak jelas bahwa Dewan yang dibentuk 

oleh pemerintah Militer Jepang, merupakan organisasi yang efektif 

dalam upaya mendorong masyarakat Indonesia agar menyadari 

dan bertanggung jawab terhadap kehidupan mereka sesuai dengan 

keinginan Jepang. Hal ini juga dapat terlihat dari kegiatan Chuo Sangi­

in yang dibatasi oleh pemerintah Militer Jepang. Tindakan tersebut 

memperlihatkan bahwa pemerintah Militer Jepang takut akan timbul 

reaksi yang berlawanan dari rakyat melalui Chuo Sangi-in. Untuk 

itu selumh persoalan yang akan dibicarakan hams terlebih dahulu 

diserahkan kepada Zimukyoku (sekretariat) secara tertulis. 

Pada tanggal 5-6 Nopember 1943 di Tokyo diadakan Konferensi 

Asia Timur Raya. Dalam konferensi itu dibicarakan masalah hubungan 

tertutup antara Jepang, Manchukuo, Cina, Filipina, Thailand dan Burma. 

Kett'ka itu, Indonesia tidak diundang walaupun dianggap sebagai salah 

satu anggota Asia Timur Raya. Hal tersebut mengecewakan rakyat 
Indonesia, untuk menghilangkan kekecewaan bangsa Indonesia, dan 
untuk menarik simpati bangsa Indonesia, tiga tokoh Indonesia dengan 

diantar ote'h 2 orang Jepang diterbangkan ke Tokyo. Mereka adalah Ir. 

Soetcarno, Drs. Hatta dan Ki Bagoes Hadji Hadikoesoemo. Sedangkan 

kedua orang Jepang itu adalah Mijoshi dan Terada Kuchi. 

Ketiga tokoh Indonesia yang diterbangkan ke Tokyo itu 

merupakaa Delegasi dari Chuo Sangi-in. Mereka tiba di Tokyo pada 
tanggal l S Nopember 1943. Seluruh surat kabar dilndonesia menyiarkan 

kunjungan ini, begitu pula kantor penerangan di Tokyo mengumumkan 
kunjungan ini, yang antara lain berbunyi sebagai berikut 

"... . . . . .Atas nama seluruh penduduk Indonesia, delegasi menyatakan 

terima kasih atas diberikannya kesempatan untuk kerja sama dalam 

pemerintah". 
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Publikasi ini diakhiri dengan kata-kata sebagai berikut : 

" ....... .. Delegasi Indonesia akan melihat dengan mata kepala sendiri, 

bagaimana keadaan Jepang yang merupakan pusat kegiatan untuk 

kepentingan perang Asia Timur Raya. Mereka akan mengetahui 
kekuatan Jepang, karenanya diharapkan delegasi ini memberi bantwm 
semaksimal mungkin untuk menggugah semangat dari pada peaduduk 
Jawa untuk membantu perang. (MA. Azis, 1955: 217-218). 

Selama kunjungan di Jepang, Delegasi Chuo Sangi-in 

diperlakukan secara berlebihan. Di samping itu diperlihatkan pula 
pabrik-pabrik baja, amunisi, kapal untuk kepen: · per g. Dalam 

pertemuan mereka dengan Perdana Menteri Tojo, delegasi meminta 

keterangan mengenai status Indonesia. Selain i me r te 
perizinan pengibaran "Sang Merah Putih", 
"Indonesia Raya", serta mendesak agar lntfgnesia disa 
satu pemerintahan. Akan tetapi, permintaan itu ditolak. Tojo tidak 
memberikan jaminan, kecuali sesudah Jepang menMg atas Sekutu. 
(GS. Kanahele, 1967: 108). 

Pada tanggal 16 Nopember 1943, delegasi Chuo Sangi-in diterima 
oleh Tenno Heika. Atas jasa-jasanya kepada pe erintah ili r di lawa, 
maka ketiga tokoh itu mendapat penghargaan t>erupa · Ratna Suci 
kelas dua (Kun Nito Suiho-Sho ). Drs. Moh. Hatta 4an Ki 8 oes Hadji 
Hadikoesoemo, sebagai anggota Chuo Sangi-in, me bintang 
Ratna Suci kelas tiga (Kun Santo Zuiho-Sho ). Bin g 
biasanya diberikan kepada pegawai pemerintah y g tel 
pemerintah militer maupun sipil. (Soeara Moeslimin, 1, 1 Desember 
1943: 6). 

Di samping golongan nasionalis pe uda, 
golongan Islam pun mendapat perhati dari J g. ote k-arena · 
untuk menarik simpati golongan Islam dilakvkan pendekatan ke 
para ulama yang mempunyai kedudukan penting daJam y 
Indonesia. Golongan Islam merupakan golongan yang empemteb 
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perhatian · istimewa dari Jepang, sehingga memperoleh lebih banyak 
ketonggaran dibanding dengan golongan lain. Dalam rangka memberi 
kel0nggaran kepada golongan Islam di Pulau Jawa, pemerintah Militer 

Jepang masih mengizinkan berdirinya organisasi Majelis Islam Ala 

Indonesia (MIAI) yang didirikan pada tahun 1937 di Surabaya, oleh 

K.11. Mas Mansoer dan kawan-kawannya. (Soeara MIAL th I No. 1, 

Januari 2603: 7). 

Usaha lain yang dilakukan Jepang untuk mendekati golongan 
Islam, adaiah mendatangkan ahli agama Islam dan Jepang yang 
tergabung dalam Somubu. Ahli agama Islam itu diketuai oleh Kolonel 

Rorie, setfangkan anggotanya antara lain. yaitu Abdul Muniam Inada, 
Sa· Wakkasa, Abdul Hamid Ono, Muhammad Saleh Suzuki danAbdul 

Munir Watanabe. Mereka bertugas setelah Guriseikan mengumumkan 
kebijaksanaan Jepang terhadap Islam pedesaan, dengan tujuan membuat 
ahli-ahli kitab suci dan guru-guru agama Islam menjadi pemimpin front 
sipif yang bertugas menjamin keamanan dan kesiagaan, serta menekan 
kewajiban Ulama di masa peperangan. Untuk itu, dilakukan perjalanan 
kelif.ing Jawa serta mengadakan pertemuan dengan kyai-kyai setempat. 

Selain itu pemerintah. militer Jepang mengundang para pemuka 
Islam Indonesia serta menjamunya di Hotel Des Indes. Peristiwa 
itu merupakan suatu peristiwa yang tidak terimpikan pada waktu 
pemerintah Kolonial Belanda. (HJ Benda, 1980: 167, 287). 

Tujuan Jepang mendekati golongan Islam, karena Jepang 
menilai golongan Islam pada dasarnya anti Barat karena soal agama, 
sehmgga diduga akan lebih mudah dirangkul. Oleh karena itu MIAI 
sebagai satus-atunya organisasi gabungan yang mewakili kepentingan 
umat Islam di Indonesia, diizinkan tetap berdiri oleh pemerintah Militer 
Jepang. Akan tetapi setelah dirubah anggaran dasar, azas dan tujuannya. 
Isi dari azas dan tujuan MIAI itu antara lain disebutkan "turut bekerja 
dengan sekuat tenaga dalam pekerjaan membangun masyarakat baru, 
untuk mencapai kemakmuran di lingkungan Asia Timur Raya di bawah 
pimpinan Dai Nippon". (Asia Raya, 19, 21Januari1943). 
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Oleh karena MIAI di nilai oleh Jepang kunmg memuaskan, maka 
pada bulan Oktober 1943 MIAI dibubarkan d. ·de gan Maetis 
Sjoero Moeslimin (Masjoemi) yang disy o Gunseiian 
tanggal 22 Nopember 1943. Masjoemi diketuai oleb KH. Mas Mansoer, 
KH. Faridd Ma'ruf, KH. Mukti, KH. Hasjim, Kartosudarmo, Nachrowi, 
ZainalAripin, dan KH. Muchtar. (Asia Raya, 28Nopemher1943). 

Selain itu, para pemuka Agama Islam diberikan kesempatan 
untuk menjadi Bupati atau Kepala Daerah, bahkan P ~: ~i PETA 
dilukiskan dengan lambang Islam, di atas b g "Matahari Terhit". 
Akan tetapi pengaruh Jepang yang aiterapkan p gOIOillgaD 
banyak yang berlawanan deagan prinsi~prinsip Se · · 
yang ditimbulkan adalah terjadi pemberontakan-penllbcroutaam 
dipimpin golongan ulama, seperti terjadi di Sing p 
dan diAceh. 

Sebenarnya usaha Jepang itu gagal kar-ena se 
yang didirikan kurang menunjukkan duk g ke 
Jepang. Namun sebaliknya aktititas organisasi y 
tersebut, telah mempersiapkan rakyat secara mental bagi ke 

B. Janji Kemerdekaan Indonesia Di ke ian Bari 

Pada awal tabun 1944 timbul perkemoangan 
pemerintah Militer Jepang di Indonesia, yaitu deng 
dua dokumen oleh Hayashi Kyujiro, selaku pejabat 
Tentara keenam belas, dua dokumen terse t be· 
rnengenai kemerdekaan Jawa dan wilayah 1 · ". De 
tampak bahwa gagasan memli>erikan. kemertle ke 
sudah ada persetujuan. Sedangkan yang me:DJaiill mlasaAI! 

wilayah kekuasaan negara Indonesia y g abn tt.• rikan k:emeftlleKllUlll 

Menurut Hayashi Kujiro, wi yah itu Elih Jawa, .r.. ladura 

dan Bali. Sedaagkae wilayah lain, 
wilayah kemaharajaan Jepang yang akan ditinj 
perang selesai. (HJ Benda, et-a/, 1965: 240-248). 
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Timbulnya dokumen tersebut, dimungkinkan karena situasi 
Perang Pasifik tidak terlalu menguntungkan pihak Jepang. Sekitar 
pertengahan tahun 1944 di medan pertempuran, banyak tentara Jepang 
terdesak, herturut-tumt kepulauan Saipan, Irian Timur, kepulauan 
Solomon dan Marshalljatuh ke tangan tentara Serikat. Dengan demikian 
sehmm garis pertahanan di Pasifik terancam yang berarti kekalahan 
l epmg tetah di amban.g pintu. Terbukti bahwa moral masyarakat mulai 
mundur, produksi perang merosot yang mengakibatkan kurangnya 
persed'iaan senjata dan amunisi. Di samping itu timbul soal-soal logistik 
karena hilangnya sejumlah kapal Jaut dan kapal perang. (Brugmans, 
1960: 65). 

Sehubungan dengan keadaan itu, romusha (Tenaga kerja) yang 
tetah dipropagandakan Jepang sejak tahun 1943, sebagai "Prajurit 
Pekerja" atau "Prajurit Ekonomi", lebih digiatkan lagi. Hal ini 
disebabk'8, mereka dibutuhkan sebagai tenaga kasar untuk membuat 
sarana pertahanan, benteng, jalan raya dan sebagainya. Romusha 
digamhatkan sebagai orang yang menunaikan tugas suci untuk 
angkataR perang Jepang, tetapi kenyataannya mereka hanyalah sebagai 
buc:tak. Untok mendapat dukungan rakyat, pada bulan September 1944 
romusha sebanyak 500 orang yang terdi.ri dan pegawai tinggi dan 
menengah di bawah pimpinan Ir. Soekarno, bekerja selama seminggu 
di suatu tempat yang penting. Pekerjaan selama seminggu itu, disebut 
"Pelan Perjuangan Mati-matian". (Djawa Baroe, 1 Oktober 1944: 
16-17). Menurut WF. Wertheim, romusha banyak dikirim ke luar 
ne:geri, m1salnya Burma, Muangthai, Vietnam dan Malaya. Sedangkan 
pertakuan pemerintah militer Jepang sangat buruk, kesehatan tidak 
terjamin dan makanan tidak cukup, sehingga banyak yang meninggal. 

Disamping itu 300.000 romusha yang dikirim ke luar Jawa 
diperkirakan 70.000 dalam kondisi yang menyedihkan. (WE Wertheim, 
1959: 316). 

Faktor yang tidak menguntungkan tersebut menyebabkan 
jatubnya Kabinet Tojo pada tanggal 17 Juli 1944, sebagai penggantinya 
Jentferal Kuniaki Koiso tampil sebagai Perdana Menteri. 

Pada bu)an Agustus 1944, Kementerian Asia Timur Raya, 
menyatakan secara je)as bahwa Indonesia akan diberi kemerdekaan 
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yang wilayahnya adalah seluruh wilayah bekas Hindia Be da, selain 
itu terdapat pula beberapa usulan mengenai "Kemerdekaan Indonesia", 
yaitu: 

1. "Hal-hal mengenai kemerdekaan Jaw wilayah-wilayah 
lain", usul dari Kementerian Asia Timur Raya, tanggal 25 
Agustus 1944. 

2. "Hal-hal mengenai kebijaksanaan-kebijaksanaan te g 
kemerdekaan Hindia Timur", usul dari Kementeriao Angka 
Darat, tanggal 26 Agustus 1944. 

3. "Hal-bal mengenai keb~·· l1'. sanaan 
Hindia Timur: laporae se entara", usul dari Kementeriae 
Luar Negeri, tanggal 28 Agustus 1944. 

4. "Hal-hal mengeDai kebijwamian--k' bl~aksaoaan 
kemerdekaan Hindia Timur", u 
pemerintahan wil yah sela , Keme:ntell'Hlll An;gkaitall 

tanggal 29 Agustus 1944. 

Persoalan terakhir y g ditekankan 
perlunya dibemuk suatu p · : 
Indonesia. (HJ. Bendaet- al, 19ti5: 249-2~). 

mencari "Teman Setia" di Asia. P 
sidang "Dai Nippoo Teikoku Gikai" atau Dew: 
Jepang, ia mengatakan bahwa "Hindia Timur" 
kemudian hari. Pemyataannya, sebagai berikut : 

" . . . . . . . . . . . . . tahun lalu, sesuai dengan keingiaan ka 
kemaharajaan telah mengambil langkah-l gkah y g 
partisipasi po1itiknya d ka p elab. meJ[\geJltl n:taklsua 
sesungguhnya dari kem ~aan dan sec 
perjwmgannya mencapai klimaks dari g Asia y· 
Menanggapi hal ini dan untuk kemakmuran Hindia Ti 
kemaharajaan menyatakan bahwa kemer4 
kemudian hari". (HJ. Benda, et-a/, 1965: 259). 
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Akan tetapi dalam dokumen yang dikeluarkan oleh Dewan 
Bimbingan perang tertinggi, yaitu motivasi pemberian kemerdekaan 
lndenesia dinyatakan dengan jelas: "Untuk membantu penyelesaian 

dengan berhasilnya perang Asia Timur Raya, kemaharajaan menyetujui 
kemerdekaan bagi Hindia Timur" Adapun mengenai kemerdekaan 

itu akan diberikan secara bertahap atau keseluruhan, tetap belum 
dipe¢ahkan. Untuk tttj,uan itu maka perlu dibentuk sebuah panitia 

persiapan kemerdekaan yang tugasnya menyelenggarakan persiapan 

terhadap hal.-hal yang perlu untuk melaksanakan kemerdekaan. 

Pada waktu itu secara resmi Pemerintah Jepang belum 

mempergunakan istilah Indonesia, tetapi Hindia Timur sebagai 
terjemahan dari "To lndo". Dan penjelasan tersebut dapat dikatakan 
bahwa kemerdekaan Indonesia tergantung kepada tercapainya 
kemenangan akhir di pihak Jepang, terlepas dari penjelasan tadi, janji 
kemerdekaan disambut oleh bangsa Indonesia dengan gembira. Karena 

hal itu dianggap pembuka pintu bagi tercapainya cita-cita kemerdekaan, 

lagu Indonesia Raya berkumandang di mana-mana, Sang Merah Putih 

dikibarkan di samping bendera Hinomaru. 

Janji Jepang mengenai kemerdekaan Indonesia di kemudian 
hari yang tidak menyebutkan kapan waktunya itu, ditambah dengan 

penjelasan tambahan bahwa kemerdekaan itu baru diberikan bila 

perang berakhir dengan kemenangan Jepang. Hal tersebut menunjukkan 

siasat Jepang untuk menarik perhatian bangsa Indonesia supaya lebih 
bersimpati kepada Jepang, sementara itu pada tanggal 1 Maret 1945, 

Safko Syi'kikan mengumumkan pembentukan "Dokuritsu Zyumbi 
Tyosakai" yaitu Badan Penyelidik U saha-usaha Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia (BPUPKI). 

Tujuan politik dan pembentukan badan tersebut ialah agar rakyat 
Indonesia tetap memberikan dukungan kepada Jepang, sekalipun 
kedudukan militer Jepang di front Pasifik sudah goyah. 

Tugas BPUPKI ialah mempelajari soal-soal yang berhubungan 
dengan segi pemerintahan, ekonomi dan tata pemerintahan yang 
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diperlukan dalam osaha pembentukan Indonesia "kelak kemudian hari". 
Bada:B tersebut, diresmikan tan.ggal 28 Mei 1945, yang diselenggarakan 
di bekas gedung Volksraad (Gedung .Pancasiia, sekarang · ')de 
dihadiri oleh Jenderal ltakagi dan Letnan Jenderal Na o. D 
upacara tersebut diadakan suatu upacara pe gibaran be era Sang 
Merah Putih yang dilakukan oleh Toyohiko Masuda dan pengibaran 
bendera oleh AG. Pringgodigdo. 

Dalam upacara pelantikan anggota BPUPKI i 
amanat dari Saiko Syikikan, isinya yaitu : (Lembaga Soekarno Hatta, 
1984 : 28-29). 

"Kemerdekaan Indonesia adalah suatu bulai yang~ tentang 
tujuan perang suci sekarang ini, yang timbu/ memang berdastll'kan 
cita-cita yang gemilang dan diciptakan sejak benli · [>'a negara 
"Dai Nippon ". Akan tetapi, usaha untuk mefUijrikan negara merdeka 
yang baru bu/can/ah usaha mudah. Lebih lagi jika tidak dengan · 
mempelajari; menyelidiki dan merencanakan dengan sebama 
teliti, segala usaha untuk menegakkan kekuatan pembelaan. tlan 
soa/ yang men.jadi dasar negara. Maka mdah btill'ang 11, 

pekerjaan mulia dalam pemhentukan "Negara Merdeia" di kem 
hari, atau akan mempunyai pokok dasar yang lwkoh aQIJ tegtlb. 
kali ini, bertempat di ruangan ini, mulai dilakukan lang/ulh peri 
da/am pekerjaan "Dolcuritsu Zyumbi Tyosakai ". Untuk menyelidjii 
serta melaksanakan dasar usaha itu dengan ~ 
dan seteliti-telitinya. .Berhubung dengan itu, maka .SOJ'a nte!tnp<&m}IW 

penghargaan besar pada badan ini dan tuan-tuan "Qun" hent1t.lllil4i11.J 

mengin.sajkan dalam hati sanubari tuan-tuan, belflpo penli pys don 
besarnya kewajiban tuan-tuan untuk menyelesailum usaha y g 
itu, sehingga tercatatlah peristiwa yang cemerlang ini dala riwayat 
pembentukan negara "Indonesia Merde/ra ". 

Jakarta, tanggal 28 buJan 5 
Tamm Syoowa, 20 (2605) 

Saiko Syikikon. 
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Anggota BPUPK.I terdiri dari 62 orang bangsa Indonesia 
termasuk 4 orang dari golongan keturunan Cina, Arab, dan Belanda, 
ditambah 7 orang istimewa bangsa Jepang. Badan ini diketuai oleh Dr. 
KRT Radjiman Wedyodiningrat dibantu dua wakil ketua yaitu seorang 
Jepang bemama Yoshido Ichibangase dan R.P. Soeroso. 

Sidang pertama BPUPKI dimulai tanggal 29 Mei 1945 dan 
berakhir pada tanggal 1 Juni 1945. Dalam sidang pertama ini telah 
berhasil mencetuskan Dasar Negara Indonesia yaitu Pancasila. Selain 
itu, pada tanggal 1 Juni 1945, Ir. Soekarno, selaku anggota BPUPKI 
seperti yang dirumuskan Jepang dengan menyatakan bahwa "Kalau 
benar semua ini harus diselesaikan Iebih dahulu, sampai njlimet, 
maka saya tidak akan mengalami Indonesia Merdeka, tuan tidak akan 
mengalami Indonesia Merdeka, kita semua tidak akan mengalami 
Indonesia Merdeka, sampai di lubang kubur". 

Menanggapi pidato 1 Juni 1945, Yoshido lchibangase, dalam 
laporannya yang disimpan dalam salah satu arsip resmi di Amsterdam, 
menutis bahwa "Mayoritas kaum nasional menuntut kemerdekaan 
sekarang, sekalipun persiapan belum sempuma, kata Ir. Soekarno 
kemerdekaan ialah ibarat jembatan, setelah itu kita sempumakan 
masyarakat kita, saya mendapat kesan, bahwa Ir. Soekarno akan 
memutuskan hubungan dengan Jepang apabila Jepang tidak segera 
memberikan kemerdekaan pada Indonesia". (Departemen Luar Negeri: 
1980: 30). 

Dalam sidang yang kedua yang diadakan dari tanggal 10 Juli 
1945 sampai dengan tanggal 17 Juli 1945 telah menghasilkan Hukum 
Dasar atau Undang-undang Dasar Negara Indonesia Merdeka. Di 
samping itu telah berhasil memecahkan rnasalah sehingga tercapai 
suatu persetujuan dalam Naskah Rancangan Pembukaan Hukum Dasar 
(ketak terkenal dengan sebutan "Piagarn Jakarta"), terumuskannya 
Naskah pemyataan Indonesia Merdeka, Naskah Pembukaan Undang­
undang Dasar termasuk di dalamnya dasar negara serta naskah UUD, 
maka tugas BPUPKI dianggap telah selesai. 
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Sementara itu pada tanggal 16 Juli 1945, Kepala Staf Tentara 
Umum Selatan, juga tentara keenam betas dan tentara keduapuluh 
lima diberi instruksi dari Tokyo mengenai keputusan Dewan Perang 

Tertinggi tentang kemerdekaan Indonesia. Instruksi terseb y 'tu agar 

penguasa militer di Indonesia mempercepat persiapan kemerdekaan. 

Selain itu Jenderal Terauchi pada tanggal 2 Agustus 1945, mengirim 

telegram kepada Menteri Muda Angkatan Darat, dan tem ya 

kepada "oka" (kode bagi tentara Gamisun di Kaliman ), "Tomi" 

(Tentara Keduapuluh lima di Sumatera), dan kepada Annada Ekspedisi 

Selatan kedua. Isi telegram itu adalah sebagai berikut : 

1. Harus dikelWU'kan pengumUfll8Jl (Pada awal bulanA 

pada teRgah hari tanggal 7 Agustus) y g herisi: P 
Kemerdekaan untuk Hindia Timur akan · · · 
pertengahan Agustus pembentukan Panitia itu harus dilaksanakan. 

2. Tanggal kemerdekaan direncanakan p 
September). Tetapi pengumuman mengenai waktu y 

akan dikeluarkan pada t yang langs g eojetaag ~ 

Selanjutnya dalam telegram itu, Terauehi meog bahwa 
"Untuk waktu sekarang kem ajaan m beri · y 
positifuntuk kemerdekaan pihak ketig ".(HJ. Benda, et-al, 1965: 275-

279). 

Akhirnya pada tanggal 7 Agustus 1945, dibentuk Pa-illUll~YeJl'Staipan 

Kemerdekaaaind0nesia(PPKI)sesuaidenganteteara:m 

tersebut. PPKI beraoggotakan 21 or g y 

pergerakan dan suku di Indonesia, se :ai k.e 
dan Drs. Moh. Hatta wakil ketua. U itu le 

Terauchi memanggil Ir. Soekamo, Drs. Moh. Hatta dan K.R. T Ka.ilJlDIUlll 

Wedyodiningrat menghadap kepadanya. Pada gga19 A 1945 

ketiga tokoh Indonesia itu berangkat menuju markas Besar Jenderal 

Terauchi di Dalath, Vietnam Selatan. Perj ! mereka ke 
disertai Pejabat Gunseikanbu, yaitu Kolenel Nom Mij 
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Dalam suatu pertemuan di sana Jenderal Terauchi menyatakan 
bahwa pemerintah Jepang telah memutuskan untuk memberikan 
kemeniekaan kepada Indonesia. Untuk melaksanakannya, telah 
dibentuk PP.Kl, dan pelaksanaannya terserah kapada saudara-saudara 
sehagai ketua dan wakil ketua PPKI. Perkataan itu ditujukan kepada 
Ir. Seekamo dan Drs. Hatta. Wilayah Indonesia akan meliputi seluruh 
bekas wilayah Hindia Belanda, sekalipun pelaksanaannya mungkin 
tidal dapat sekaligus, melainkan bagian demi bagian sesuai dengan 
kondisi setempat. (Moh. Hatta; 1983: 18-19). 

Perubahan politik Jepang mengenai kemerdekaan Indonesia 
dimungtcinkan karena Sekutu telah mengeluarkan "Deklarasi Postdam" 
pada tan.ggal 26 Juli 1945, yang memberikan pilihan kepada Jepang, 
yaitu: 

"Kami m.emerintahkan kepada pemerintah Jepang untuk 
mengumumkan penyerahan tidak bersyarat kepada semua 
angkatan perangnya, dan menjalankan perintah-perintah, 
patuh dalam segala tindakan. Penolakan terhadap perintah ini, 
berarti mengakibatkan kehancuran total bagi Jepang". (Achmad 
Soebardjo, 1978: 293-294). 

Selain itu Jepang pun menghadapi Rusia dengan menyatakan 
perang terbuka yaitu dengan cara melakukan penyerbuan ke Mancuria. 
Keadaan itu ditambah lagi dengan jatuhnya born atom Amerika di 
Hiroshima pada tanggal 6 Agustus 1945. Sedangkan pada tanggal 
9 Agustus 1945, born atom Amerika dijatuhkan di Nagasaki, yang 
mengakibatkan kehancuran kota dan merenggut ribuan jiwa manusia. 
Dengan demikian, dapat diduga bahwa kekalahan Jepang akan. terjadi 
dalam waktu yang singkat, sehingga proklamasi Indonesia hams segera 
dilaksanakan. 

Pada tanggal 13 Agustus 1945 rombongan Soekarno 
meninggalkan Dalath, menuju Jakarta. Akan tetapi sebelumnya singgah 
di Singapura. Mereka bertemu dengan anggota PPKI dari Sumatera, 
yaitu Mr. Teukoe Moehammad Hasan, Dr. Amir dan Mr. Abbas. Dalam 
pertemuan ini, mereka bertukar pikiran mengenai perkembangan akhir 
peperangan Jepang. 
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Pada tanggal 14 Agustus 1945, ketiga tokoh Indonesia itu tiba 
kembali di Jakarta, Ir. Soekamo engwnumbn di d banyak 
yang menjempvtnya, bahwa "Kai u dulu saya berkata sebelum j 
berbuah, Indonesia akan menleka, se ~a emastikan 
Indonesia akan merdeka sebelum jagwg herb ga". Pert· gannya 
ialah ballwa PPKI akan segera dapat enyelesaikan soal-soal yang 
perlu untuk kemerdekaae, temtama UUD y g rancang ya sudah 
ada sebagai basil rancangaa BPUPKI. 

Sekitar pukul 14.00 ketika Hatta tiba di rumah, Sutan Sjabrirtelah 
menunggu. Mak.sud kedatangan Sutan Sjahrir y · Y'MJ:Pallian 
berita kekalahan Jepang yang didengamya 
Ors. Hatta sempat kaget d me ga 
mata di tangan kita, haoya penyelengg . ya · 11 

PPKI. Hal ini sesuai dengan ucapan Jendend Terauchi di...,..,..... 

Sutan Sjallrir berpendapat, apabila pemy ke:merttefWm 
dilakukan oleh PPKI, maka Sekutu e~~'"61~"'11' 

kemerdekaan Indonesia lah buatan Jep g. U i 
agar Ir. Soekamo sendiri yang menyatakan kemer e 
atas nama Pemimpin raky t, dengan peranitar.aan 
Moh. Hatta sependapat deng S Sj 
kemerdekaan selekas-lekasnya. Akan tetapi f 
mau mengambil laagkah bertindak sendiri engum 

Setelah pembicaraan itu, Ors. Moh. Hatta 
menuju rumah Ir. Soekaroo. Pem&icar me g.-enai k-e:JDenfebailll 

Indonesia tentang kekalahan Jep g, diungkapkan S S ·. 
Ir. Soekamo. Akan tetapi seperti yang tlip&irk Ors. 
bahwa Ir. Soekarno tidak bersedia menya pro111Jil111tu 

sendiri, beliau mengatakan : 

"Saya tidak berhak bertindak sendiri, hak itu 
tugas Panitia Persiapan Kemerdekaan, y g saya e ~ · 
Alangkah janggalnya di mata onmg, setelah kese·~uan 
untuk mengucapkan Kemerdekaan Indonesia, saya bertin 
melewati Panitia. 

sendiri 
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Kemerdekaan Indonesia yang saya ketuai". (Moh. Hatta, 1982 : 
436442). 

Pada waktu itu Ir. Soekarno tidak mengetahui bahwa justru 
pada saat-saat itu malapetaka telah menimpa Jepang. Hiroshima dan 
Nagasaki mengalami pemboman, born atom dari pihak Sekutu. Dengan 
demikian maka sampailah puncak kegentingan perang Asia Timur Raya 
yang dibangga-banggakan Jepang sebagai "Perang Sucinya" itu pada 
tanggal 14 Agttstus 1945, itu pula yang rnenyebabkan Kaisar Hirohito 
terpaksa memerintahkan kepada seluruh tentaranya untuk menyerah 
tanpa syarat. Namun berita ini rupanya untuk daerah pendudukan 
Jepang sengaja diperlambat penyiarannya, sehingga pada waktu itu kota 
Jakarta diliputi oleh suasana tanda tanya, desas-desus menyerahnya 
Jepang hanya tersebar dari mulut ke mulut. 

Nyatanya pada saat itu di Indonesia terjadi kekosongan 
pemerintahan, Jepang sudah jatuh, sedangkan Sekutu belum tiba. 
Beruntunglah bahwa kesempatan "Vacuum of Power" itu dapat 
dimanfaatkan oleh bangsa Indonesia untuk memproklamirkan 
kemerdekaan Indonesia. 

B. Peranan Golongan Pemuda Dalam Menuju Proklamasi 
Kemenlekaan Republik Indonesia. 

Adanya perhatian pemerintah pendudukan Jepang terhadap 
pemuda Indonesia mernpakan kesempatan baik bagi golongan 
pemwfa untuk turut serta mempersiapkan diri untuk berjuang menuju 
kemerdekaan. Hal ini dikarenakan Gerakan Tiga A yang dibentuk 
Jepang untuk kepentingannya, ternyata mempunyai tujuan bahwa 
bangsa Indonesia ingin mengusir penjajah. 

Golongan pemuda dalam Gerakan Tiga A, dihimpun pada 
'~Barisan PemudaAsia Raya". Sedangkan pemuda-pemuda di pedesaan 
mendllikan badan yang dinamakan Keibodan. 

Ketika pada tanggal 3 Oktober 1943, didirikan PETA, maka 
berbondong-bondonglah pemuda Indonesia mendaftarkan diri 
kedalamnya menjadi anggota PETA, merupakan suatu kebanggaan 
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dan mereka memang merasa menjadi pembela tanah air dan bangsa. 
Sehingga tidak mengherankan bila kemudian terjadi pemberontakan 
terhadap Jepang yang kala itu menjadi penguasa. 

Sikap Jepang yang rakus guna memmjang keperluan perang 
tanpa memperhitungkan penderitaan rakyat yang diakibatkan oleh 

tindakannya itu, menimbulkan kemarahan tentara PETA di Blitar, pada 
tanggal 14 Februari 1945 meletuslah perlawan te tara PETA 

kepada Jepang. Pimpinan terkenal dari tentara PETA Blitar itu ial 
Supriadi. Tujuan perlawanan itu tampak dari kata-kata S · · seb 
berikut: "J8flgan sampai negeri kita did t 

kemerdekaan itu dihadiahkan, tetapi harus kita reb 
kekuatan senjata". (Nugroho N, 1969: 23). 

Pada hakekatnya segeaap b · isan pe 
menyongsong kemerdekaan hldonesia, dan a 
memenuhi kehendak du ni tan pihak 
perangnya melawan Sekutu. 

Di samping kegi tan pemud y 
umum, terdapat juga kelompok pe 
diam atau secara illegal. Sal satunya 
Indonesia, di Menteng 31 (Se g Ged 
oleh Sukami dan Chaiml Saleh. Bebe a PtD'l:PJJllan 
Ir. Soekamo, Drs. Moh. Hatta, Amir Sjarifu . , M . Yi . 
Subardjo dan lain-lain memberikan kursus politik di Asr 

Rasa kebangsaan bertambah tertanam 
dan setelah Jepang memberikanjallji-· ~i-.,- tentao.11t Ju::mentebi111 

Indonesia,diBandungberh" p 
menghendaki "Indonesia Merdeka ~:armw 
yang diadakan tanggal 16 Mei 1945 tli Vi 
Kampus UPI), antara lain me11D1>11tnas temU« 

yang akan merdeka n ti, yaitu 
rakyat dan untuk seluruh kepul 
yang hadir dalam pembicar itu i 
Pandu Kartawiguna, Adam Malik, BM. Diah, Soekami 
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Penyelenggaraan pertemuan itu diprak.arsai oleh Angkatan 
Moeda Indonesia. Adapun Angkatan Moeda Indonesia, dimungkinkan 
dibentuk atas inisiatif Jepang pada pertengahan tahun 1944. Akan tetapi 
lama ketamaan organisasi pemuda itu menjadi suatu gerakan pemuda 
yang anti Jepang. 

Pertemuan itu berada dalam suasana militan dan nasionalistis. 
Sehingga lagu yang dinyanyikan hanya Indonesia Raya, dan bendera 
yang dikibarkan hanya bendera Merah Putih. Setelah tiga hari lamanya 
kongres, dicapai dua resolusi, yaitu: (Asia Raya, 24 Mei 1945) 

1. Semua golongan Indonesia; terutama golongan pemuda 
dipersatttkan dan dibulatkan di bawah satu pimpinan nasional. 

2. Dipercepatnya pelaksanaan kemerdekaan Indonesia. 

Akan tetapi resolusi itu tidak memuaskan beberapa tokoh 
pemuda yang terutama utusan dari Jakarta, mereka bertekad untuk tidak 
mengambil bagian dalam gerak.an Angkatan Moeda Indonesia. Untuk 
itu mereka berma:ksud menyiapkan suatu gerakan pemuda yang lebih 
radikal. 

Untuk itu pada tanggal 3 Juni 1945 di Jakarta diadakan pertemuan 
para pemuda seeara rahasia bertempat di gedung Djawa Hokokai 
cabang kota Jakarta, di Gambir Selatan (sekarang jalan Merdeka 
Selatan). Pertemuan tersebut dihadiri oleh sekitar 100 orang pemuda 
yang mewakili masing-masing perkumpulannya. Akhirnya terbentuklah 
organisasi pemuda yangdinamakan "Angkatan Barn Indonesia", diketuai 
oleh BM. Diah. Angkatan Baru Indonesia merupakan gabungan dari 
perkumpulan pemuda yang hadir dalam pertemuan itu, dengan tujuan 
"Memperjuangkan Indonesia merdeka, sekarangjuga atas kesanggupan 
dan kekuatan sendiri, dan bahkan siapa saja yang berani merintangi 
perjuangan ini adalah penghalang dan penghianat, yang telah dipahami 
sepenuhnya oleh rakyat". Untuk merencanakan Anggaran Dasar dan 
Pedoman Kerja, serta menyusun rencana perjuangan pemuda, dan 
kemudian mengadakan permusyawaratan besar "Angkatan Baru 
Indonesia", hadirin menunjuk panitia yang diketuai oleh BM. Diah, 
dengan anggotanya yaitu : Sukarni, Sudiro, Sjarif Thayeb, Harsono 
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Tjokroaminoto, Wikana, Chairul Saleh, Gultom, Supeno dan Asmara 
Hadi. 

Keputusan mengenai dasar dan tujuan gerakaa terse ti" ii 
pada tanggal 15 Juni 1945, antara lain menetapkan gerakan ini bemama 
"Gerakan Angkatan Baru Indonesia", didirikan di Jakarta p tanggal 
15 Juni 1945. Sedangkan · tujuannya agar dapat mempersiapkan dan 
menyediakan tenaga "Angkatan Baru Indonesia" uatuk mbangun 
Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan kedaulatan rakyat 

dan juga memberikan pendidikan, petunjuk, pimpinan dan pe 91 

kepada rakyat untuk melaksanakan cita-citanya". Markas ka, 
jalan Menteng Raya 31, Jakarta. (Sudiro, 1972 : 11-16 dan wawancara 
dengan BM Diah tanggal 13 Juli 1990). 

Rasa kebangsaan tersebut tidak h ya terdapat · 

pemuda seperti tersebut di atas saja, tetapi juga p wa 

yang masih ada di Asrama perguruan mas· g;-rmilSllltg NHsaJlll 

Ika Dai Ga/cu (Perguruan Tinggi Kedokter 

perlawanan menentang sistim Jepaag yaagfascistis i 
ada di Jalan Prapatan l 0, Jakarta. 

Pada waktu menjelang Proklamasi Kemei R.ep 
Indonesia, k langan pemuda yang berj g secara illegal · 
mendengar terlebih dahulu berita kek:a k ke Se 

pada tanggal 14 Agustus 1945, berita kek 

sambutan dari pemuda pejuang dengan mmldes 

Ors. Moh. Hatta selaku pimpin bangsa 

memproklamasikan kemerdekaan Indonesia 

Hal ini pula yang menyeb &kan terjadiaya peristiwa , eng 

Dari gambaran di atas jelaslah bahwa pe1J·uanaan 
Indonesia di masa pendudukan Jep g p tetap bertuuwi 

mencapai kemerdekaan, sekalipun kemerdekaan te 
Jepang. Semangat untuk meraih kemerdekaa.e cleng 
tidak menjadi pudar, hal ini memmjukkan eratnya 
perjuangan bangsa dengan Peristiwa Penunusan Naskah Pfo>klamasi 
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BAB ID 
SEKITAR PERUMUSAN NASKAH PROKLAMASI 

A. Peristiwa Menjelang Proklamasi 

Berita kekalahan Jepang dengan tidak bersyarat kepada pihak 
Sekutu pada tanggal 14 Agustus 1945, selalu ditutupi oleh pemerintah 
militer Jepang, akan tetapi kalangan pemuda yang berjuang secara 
illegal mendengar berita ini lewat radio siaran luar negeri yang didengar 
secara sembunyi-sembunyi. 

Pada hari itu juga yaitu tanggal 14 Agustus 1945 waktu sore 
hari, Sutan Sjahrir yang telah mendengar berita kekalahan Jepang, 
memberi tahu Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta, serta mendesak agar 
segera memproklamirkan kemerdekaan Indonesia dan menjamin 
bahwa kemerdekaan akan didukung oleh gerakan pemuda revolusioner 
serta kesatuan PETA. Ir. Soekamo dan Drs. Moh.Hatta menyangsikan 
berita tersebut karena beliau baru tiba dari Dalath menghadap Jenderal 
Terauchi. Di sarnping itu kedua pimpinan nasional itu menyangsikan 
kemampuan pemuda revolusioner untuk mengalahkan Jepang, serta 
mengkha:watirkan akan terjadinya pertumpahan darah yang sia-sia. 
Sikap kedua tokoh tersebut dapat dimaklumi, karena mereka telah 
betpengalaman, sehingga sangat berhati-hati dalam bertindak dan 
berusaha tidak mengorbankan bangsanya secara emosi. 

Pada tanggal 15 Agustus 1945 Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta dan 
Mr. Subardjo mengunjungi pejabat Jepang untuk menanyakan ketegasan 
berita situasi perang, ternyata Gunseikan dan pejabat Iainnya sedang 
rapat di Markas Besar Angkatan Perang Jepang. Selanjutnya atas usul 
Mr. Soebardjo, rombongan itu mencoba memperoleh informasi tentang 
situasi perang yang sebenamya ke kantor Laksamana Maeda. Barulah di 
tempat itu ketiga tokoh nasional tersebut memperoleh berita. Menurut 
Maeda dengan air muka yang sedih menyampaikan berita kekalahan 
Jepang yang disiarkan radio itu memang berasal dari Sekutu, tetapi 
berita langsung dari Tokyo belum ada. Setelah mendapat penjelasan 
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... ----------...... 1!111""--"""!'l'~-------------·· ..... 

demikian, ketiga tokoh tersebut berinisiatif untuk mengadakan rapat 
dengan seluruh anggota PP.KI. Drs. Moh. Hatta selaku wakil kepala 
biro PP.Kl menginstruksikan kepada wakil ketuanya Mr. Soebardjo 
agar mengundang semua anggota PP.KI yang telah lengkap dan saat 
itu menginap di Hotel Des Indes untuk datang ke kantor Dewan Sanyo 
Kaigi di Pejambon pada tanggal 16 Agustus 1945, pukul 19.00 pagi. 

Di tempat lain pada saat yang 
kelompok pemuda revolvsiooer sekitar 
rapat, bertempat di ruang belakang geduag B.aaw9tOJ~ 
Pegangsaae Timur 16 ( sekarang FKUI bagi 
Kedokteran Komunitas) deng tujuan me · 
mencari kemungkinan un'tuk memperoleh 
yang istimewa itu. Rapat memutuskan 
kemerdekaan Indonesia sendiri, tanpa campur ya 
Wikana dan Darwis ditugaskan untuk meny p rapat 
golongan pemuda revolusioner kepada Ir. Soebroo dan Ors. Moh. Hatta. 
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Pukul 22.00 utusan diterima Ir. Soekarno dirumahnya di 
Pegangsaan Timur 56 (sekarang Gedung Pola). Jawaban Soekarno ialah 
bahwa penyerahan secara resmi belum ada, kemerdekaan Indonesia 
pasti akan tercapai, tinggal soal waktu saja. Ketika pembicaraan 
l>erfangsung, datanglah Drs. Moh. Hatta, Mr. Soebardjo, Dr. Boentaran, 
Dr. Sanusi dan Mr. IwaKusuma Sumantri. Ors. Moh. Hattamenyambung 
per,nl,icaraan Ir. Soekamo, bahwa kita hams menunggu berita resmi 
tentang menyerahnya Jepang. Para utusan kecewa, Wikana berkata 
bahwa bifa Ir. Soekamo tidak mengeluarkan pengumuman pada malam 
itu juga, akan mengakibatkan terjadinya pertempuran besar-besaran 
pada esek hari. Ir. Soekamo naik darah, Ia berdiri dan menghampiri 
Wikana, kemudian memuntahkan kata-kata "ini batang leherku, seretlah 
saya ke pojok itu dan potonglah leherku malam ini juga, tidak usah 
menunggu sampai esok". Wikana mundur, suasana hening seketika 
wakm itu; jam telah menunjukkan larut malam. Beberapa menit setelah 
itu, pertemuan bubar. Wikana dan Darwis menuju Cikini 71 , untuk 
memberikan laporan kepada forum rapat pemuda revolusioner yang 
sedang dilanjutkan di sana. 

Rapat tersebut dihadiri pula oleh kelompok Soekami, dan PETA. 
Rapat memu.tuskan malam itu hams mengungsikan Ir. Soekarno dari 
Drs. Meh. Hatta, dengan maksud menjauhkan dan mengamankan dan 
segala pengamh dan siasat Jepang. Pada waktu rapat berlangsung Sutan 
Sjahrir tidak ikut sehingga tengah malam ia dibangunkan oleh Soebadio 
tfan diheri tahn tentang putusan rapat yaitu mengamankan Ir. Soekarno 
dan Drs. Moh. Hatta. Mendengar putusan rapat itu Sutan Sjahrir terkejut 
karena ia tidak menyetujui rencana demikian, kendati begitu beliau 
tidak dapat berbuat apa-apa karena rencana tersebut adalah keputusan 
rapat. Akhirnya Sutan Sjahrir dan pemuda revolusioner yang tertinggal 
di Jakarta mempersiapkan keperluan untuk proklamasi. 

Pada tanggal 16 Agustus 1945 pukul 04.30, Ir. Soekamo beserta 
Keluarga dan Ors. Moh. Hatta dibawa oleh golongan pemuda ke 
Rengasdengklok (Markas PETA) yaitu sebuah kecamatan di daerah 
Kerawang. Alasan golongan pemuda yaitu bahwa semangat rakyat 
sudah meluap sehingga keamanan Ir. Soekamo dan Ors. Moh. Hatta 
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terancam apabila terjadi clash antara rakyat dengan pendudukan militer 
Jepang. 

Pada mulanya pertahanan PETA yang didirikan Jepaag di 
Rengasdengklok ditujukan untuk menahan masuknya pasukan Sekutu 
ke wilayah Jawa Barat. Akan tetapi lama kelamaan eojadi alat 
perjuangan bangsa Indonesia karena daerah R.engasdengklok dikuasai 
penuh oleh PETA. Markas PETA di Rengasdengklok, terdiri dari : 

3Asrama, 

1 Gudang Peluru, 

1 Ruang Kesehatan, 

1 Ruang Peribadatan, 

1 Dapur Umum, 

2 Ruang untuk "Cudanco" dan "Sidokan" y terletak 
Markas PETA berdiri di atas tanah 100 ml, i KallJll>lmg 

(Sekarang disebut Bojong Gudang dan Bojong Tugu). S 
sekitar Markas terdapat beberapa pos penjagaan. 

Persiapan pengamanan Ir. Soekamo Drs. M 
direncanakan sebelumnya. Hal ini dapat tedihat Uri pe11mgkat.im 

keamanan di R.engasdengklok maupun daer seki ~a. U 
setiap orang yang akan masuk ke wilayah R.engasdengklek, d1"nerilk~ 
tiap pos penjagaan. Selain itu, pada taaggal 15 Agustus 1945 au~m 
pertemuan antara beberapa pimpinan Barisan Pelopot" B.eag1.sa.~ng;aoo 
dengan PETA membicarakall tentang k,eda!anJpa tanm-iramt11 

pembesar dari Jakarta. Akhimya disepakati keputusan, 
menjamin keselamatan tamu-tamu itu. Untuk itu ereka g 
memberitahu siapapun mengenai kedatae.g dari Jakarta. Sanksi 
membocorkan rahasia tersebut, adalah dibwiuh. Sehingga tidak semua 
rakyat Rengasdengklok mengetahuinya. 

Pada tanggal 16 Agustus 1945, sebe mmbon Ir. Soekamo 
clan Moh. Hatta tiba di Rengasdengklok, diadakan upacara P·en11111>1AD 
"Sang Merah Putih", yang didahului dengan pe bendera 
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"Hinomaru". Upacara itu dipimpin oleh "Shodanco" Umar Baskan dan 
"Shodanco" Mohammad Arfan. Menurut Dulkhamad, "Sang Merah 
Puiih" Efikiharkan di atas pohon kelapa. (Sekarang Tugu 17 Agustus 
1945 Rengasdengklok). Setelah itu pengibaran Bendera Merah Putih 
dikit>arkan pula di depan Kewedanaan. Dengan berkibarnya Bendera 
Menh Putih di Rengasdengklok, maka rakyat Rengasdengklok 
menyatakan telah lepas dari belenggu tentara Jepang. Dengan demikian 
rak:yat Rengasdengklok bersukacita dengan berteriak "Merdeka, 
Merdeka". 

Pemerintah Jepang di Rengasdengklok diambil alih oleh rakyat, 
sedangka orang Jepang banyak yang ditangkap dan dijadikan tawanan 
perang. (Sudiyo, 1983:22-24). 

Rombongan Ir. Soekamo dan Drs. Moh. Hatta dibawa dari 
Jakarta dengan menggunakan dua buah mobil, sebuah sedan yang 
disupiri eleh Winoto Dan:uasmoro, membawa Ir. Soekamo sekeluarga 
(Ibu Fatmawati dan Guntur). Sedangkan mobil lainnya, membawa Ors. 
Moh. Hatta, Soekarni, Yusuf Kunto. Di samping itu, ada mobil lain 
berisi beberapa anggota PETA yang dipimpin oleh Shodanco Singgih 
bertugas mengawal rombongan Ir. Soekamo dan Drs. Moh. Hatta 
sampai Rengasdengklok. 

Ketika rombongan sampai di persimpangan "Antara Kerawang 
dan Rengasdengklok, rombongan dipindahkan pada mobil pick-up. 
Sedangkan mobil yang dibawa Winoto Danuasoro kembali lagi ke 
Jakarta. R.ombongan Ir.Soekamo dan Ors.Moh.Hatta tiba di asrama 
PETA Rengasdengklok pukul 07.00. Kedatangan mereka disambut 
gembira oleh seluruh prajurit PETA. Hanya beberapa orang saja 
pasukan rakyat yang mengetahui peristiwa itu. 

Oleh karena asrama PETA dirasakan kurang cocok untuk 
peristirahatan rombongan Ir.Soekamo dan Ors.Moh.Hatta, maka oleh 
PETA ditempatkan di rumah tuan tanah Tionghoa yang bemama Djiaw 
Kie Siong. Sebelumnya hampir terjadi insiden antara PETA dengan 
keluarga Djiaw Kie Siong, karena mereka tidak mau mengosongkan 
rumahnya. Hal tersebut, disebabkan mereka tidak tahu bahwa rumahnya 
akan digunakan tempat peristirahatan rombongan Ir.Soekamo dan Drs. 
Moh.Hatta. 
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Setelah Ir. Soekarno dan Ors. Moh. Hatta beristirahat beberapa 
menit, mereka didatangi Soekami, Yusuf Kunto, Chaerul Saleh, 
Soetjipto dan Umar Baksan. Menurut Ahmad Ginun (Bekas Kepala 
Pasukan Gerilya Rengasdengklok, sekarang telah meninggal dunia), 
dalam "catatannya" ditulis, bahwa Soekami yang pertama angkat 
bicara. Pembicaraan Soekarni yang diutarakan kepada Ir.Soekamo clan 
Ors. Moh. Hatta, adalah menjelaskan maksud mereka mengamankan 

Ir. Soekamo dan Ors. Moh. Hatta. Selain itu, mereka mendesak ag 

Ir. Soekarno dan Ors. Moh. Hatta segera menyatakan proklamasi 

kemerdekaan Indonesia atas nama seluruh rakyat Indonesia. Soekami 

mengatakan bahwa hal itu mengingat ke sudah sak dan 
suasana perjuangan kian memuncak. Untuk itu jika prt*lauaa&i 

dilakukan secepatnya, maka pemberontakan akan terja4i. Se · 
segala akibatnya terutama yang menyangkut keselamatan Ir. See 
dan Ors. Moh. Hatta, tidak akan dipe g aw 
seluruh rakyat Indonesia. Ir. Sookamo dan Drs. Moh. Hatta tidak 
memberi jawaban, mereka pak terharu de se 
yang disampaikan oleh Sukami. (Harian Terbit, 6 Agustw 1985). 

Ors. Moh. Hatta dalam bukwiya menulis tentang peristiwa di 
Rengasdengklok, bahwa ia tidak mengerjakaa apa-apa kecuali berm · 

main dengan Guntur. 

Hilangnya Ir. Soekamo dan Ors. Moh.Hatta baru dike 
Mr. Soebardjo pukul 08.00 pagi, setelah Soed. sekretlrispnll>adilw1 
melaporkan kejadian tersebut di rumah beliau di · 

Adanya laporan tersebut, segera ditangg pi oleh Mr. Sec· Wal~ie -.. .. 

secepatnya menghubungi lewat telepon Marlcas Besar AaJman 
Jepang dan meminta bicara dengan Nishijima, tuk memberitahukan 

peristiwa hilangnya Ir. Soekamo dan Ors. Moh.Hatta. 

Setelah itu Mr. Soebardjo secara pribadi meo.emui Maeda di 
kediamannyajalanlmamBonjolNo.l.Maedasangatterkejutmemt.m2ar 
berita itu dan beliau berjanji akan memmmtu serta mc:mermtall'.kan 
Nishijima untuk mencari Ir. Soekamo dan Ors.Moh.Ha · . 
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Sepulang dari rumah Maeda, Mr. Soebardjo menu ju kantomya di 
Prapatan Gambir 59 dan memanggil Wikana untuk menanyakan kemana 
Jr. Soekamo dan_ Drs. Moh. Hatta, ketika pembicaraan berlangsung 
Nisb.iJima datang yang kemudian menegaskan kepada Wikana, 
t>ahwa Laksamana Maeda akan mendukung proklamasi kemerdekaan 
Indonesia•. Tie:lak lama kemudian Yusuf K.unto datang ke tempat itu. 
Dengan kedatangan Yusuf Kunto itu maka Mr. Soebardjo berusaha 
membujuk dengan bersungguh-sungguh agar segera mengembalikan 
Ir. Soekamo dan Drs. Moh. Hatta, serta memberikan jaminan bahwa 
apabita pelaksanaan proklamasi mendapat kesulitan dengan Angkatan 
Darat maka Maeda telah memberikan dukungannya. Akhirnya kedua 
pemuda revolusioner tersebut mau menunjukkan tempat Ir. Soekamo 
dan Drs. Moh. Hatta berada. 

Pukul 16.00 Mr. Soebardjo, Soediro (Mbah) dan Yusuf 
Kunto, dengan mengendarai mobil Skoda. milik Mr. Soebardjo yang 
dikendarai oleh supirnya berangkat menuju Rengasdengklok. Temyata 
yang diamankan oleh golongan pemuda di Rengasdengklok bukan 
hanya k. Stlekamo dan Drs. Moh. Hatta saja. Ada Residen Soetarjo 
Kartohad'ikoesoemo yang kabamya d·itawan oleh golongan pemuda 
sewaktu memeriksa persediaan beras di Rengasdengklok. Kedatangan 
romoongan Mr. Soebardjo pada mulanya ditolak oleh Soekarni dan 
lain•lain brena Mr. Soebardjo menerangkan bahwa ia datang atas 
nama Kaigun. Jawaban itu menimbulkan insiden pembicaraan, hampir 
saja Mr. Soebardjo dan Soediro (Mbah) dimasukkan dalam penjara. 

Mr. Soebardjo kemudian menerangkan bahwa kedatangannya 
diutus oleh Wlkana cs, yang sudah diatur untuk menyiapkan proklamasi 
yang ditunda sementara sampai jam 11.00 malam serta menerangkan 
bahwa adanya penyerahan resmi dari Jepang kepada Ir. Soekamo dan 
Drs.Moh. Hatta, yang harus dilaksanakan di Jakarta. Pada mulanya 
para pemuda keberatan, tetapi akhirnya setuju setelah Mr. Soebardjo 
mengatakan akan menjamin keamanan Ir. Soekamo dan Drs. Moh. Hatta 
di Jakarta di rumah Maeda. Di samping itu Mr. Soebardjo memberi 
jaminan, kalau proklamasi itu tidak dilakukan, ia bersedia ditembak mati. 
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Selanjutnya rombongan segera menu.ju Jakarta dan tiba waktu 
malarn hari di nunah kediaman Ir. Soekamo. Setelah ada persetujuan di 
antara mereka untuk beristirahat du}u di rum mas· -mas· g, maka 
Ir. Soekarno, lbu Fatmawati dan Guntur masuk ke ah k.e · ya. 
Rombongan segera melanjutkan perj lanan ke rumah Drs. Moh. Hatta 
(sekarangjalan Diponegoro No.57), setibany di sana Drs. Moh.Hatta 
segera tu.run dan disusul oleh Soekami dan Mr. Soebardjo. Soekami 
menukar pakaian PETA-nya dengan pakaian biasa y · · dam dari 
Drs. Moh. Hatta. Sedangkan Mr. Soebardjo · ~am tele , n 
menghuh gi Hotel Des s agar tlise · t. 
tetapipihakhoteltidakbersed· me ipe · kuena 
larangan bahwa jam malam pukul 22.00 tidak OOJeh ada kegiatan. 

Jawabaa dari pihak hotel tidak ~ikaB 

putus asa, maka ia me ceba gi Lak ana Mu 
Maeda agar Elapat mem · ~amkan ru kedi 
rapat mempersiapkan proklamasi, Maeda bersedia etengan senang 

hati. Setelah mendapat jawaban tersebut Mr. Soeb·ard;J(e 
menghubungi hotel Des lodes untuk mengundang 
menginap di sana, agar segera datang ke nun kedi 
pukul 00.00. Sedangkan Soekamo setelah 
segera minta tlriri dan mengadakan kontak aensan ptc~ID peDllm 

yug berada di Prapatan I 0 dae Cikini 71, serta meJllllMmt.ldWllall 

malam itu akan diadakan rapat wituk pers · 
kediaman Laksamana Maeda, tempat me . 
Naskah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 
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Rum11h kedlaman Laksamana Maeda, tempat merumuskan dan mengesahkan Naskah 
Proklilmni.·Kemerdekaan Indonesia. 

B. Proses Perumusan Naskah Proklamasi 

Pada tanggal 16 Agustus 1945, sekitar pukul 22.00 Ir. Soekarno 
yang tefa:h beristirahat sejenak di rumah kediaman tiba di rumah 
ked'.iaman Drs. Moh. Hatta. Akhirnya Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, 
Mr. Soebardjo dan Soediro (Mbah) bersama-sama menuju rumah 
kediaman Maeda. 

Setibanya di rumah kediaman Maeda, rombongan ini diterima 
dengan gembira. Setelah sating memberi hormat lalu Ir. Soekarno 
mengucapkan terima kasih atas kesediaan Maeda meminjamkan 
rumah kediamannya untuk rapat mempersiapkan proklamasi. Maeda 
menjawab "Itu kewajiban saya yang mencintai Indonesia Merdeka". 
Pertemuan itu dihadiri pula oleh Nishijima dan Mijoshi. Pada saat itu 
Maeda ke'fihatan lelah, walaupun ia tidak kehilangan keseimbangan diri 
serta wibawa. Laksamana Maeda menyampaikan pesan bahwa sesuai 
dengan permintaan dari Gunseikan, agar rombongan yang kembali dari 
Rengasdengklok segera menemuinya. Sebelum kedatangan rombongan 
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tokoh nasional tersebut, di rwnah Maeda telah banyak orang hadir 
diantaranya golongan pemuda dengan seragam PETA-nya. 

Ruang pef'lerimaan 

Setelah pembicaraan antara tokoh Maeda 
selesai, mak.a mereka yaitu Soekamo, Hatta, Maeda 
berangkat menemui "GvnseikaH". Akan tetapi, romhon itu hanya 
bertemu dengan Jenderal Nisyimura. D pertemuan i 
mengecewakan tokoh nasiooal, karena Nisy' a a 
telah terjadi perubahan keadaan yaitu: (Moh. HaUa, 1979: 451-452). 

proklamasi "Kalau tadi pagi masih dapat dilangsUDlkall 
Indonesia, mungkin pukul satu tadi siang sej kami te 
Jawa menerima perintah atasafl, kami tidak l gi menguball 
Dengan demikian, maka saat itu tentara Jepaeg semata--maira 
sekutu dan harus menurut segala perintah sekutu". 

Jep di 
quo. 

yaatat 

Keterangan dari Nisyimura itu, meoimb reaksi dari Ir. 
Soekarno dan Drs. Moh. Hatta berupa protes, dan DteJlgilligalkan 

bahwa pihak Jepang tidak meoepati janji. Akhimya rom9ongan segera 
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meninggalkan Nisyimura, kembali menuju kediaman Maeda. Ketika 
pertemuan berlangsung, Maeda telah lebih dahulu pulang dengan diam­
diam. 

Pada saat yang sama, menurutAA. Hamidhan, anggota PP.KI yang 
menginap d·i Hotel Des Indes dijemput oleh pemuda dan membawanya 
ke mmah kediaman Maeda. Setibanya di sana, beberapa anggota PP.KI 
sudah hedrumpul. Sambil duduk menunggu. Sebagian besar di antara 
mereka tidak tahu apa yang ditunggu, mereka diliputi kekhawatiran 
karena mengalami kejadian malam sebelumnya di ''tawan" oleh 
golongan pemuda. Beberapa pemuda di ruangan rumah itu hilir mudik 
sam1>il: memandang dengan tajam kepada para anggota PP.KI yang hadir 
di situ. (Saimun HP, 198~: 40) 

Tengah malam buta, antara tanggal 16 Agustus 1945, dan 
mentfekati waktu tanggal 17 Agustus 1945, rombongan Ir. Soekarno 
yang pulang dari rumah kediamannya Nisyimura kembali. 

Di rumah Maeda, telah berkumpul banyak orang terdiri dari 
anggota PP.KI, pemimpin-pemimpin pemuda serta beberapa pemimpin 
pergerakan. Menurut Ors. Moh. Hatta yang hadir sekitar 40 atau 50 
orang, sedangkan di jalan luar pekarangan banyak pemuda yang 
menunggu basil pembicaraan ma.Jam itu. 

Ir. Soekarno, Ors. Moh. Hatta dan Mijoshi segera memasuki 
kamar depan dan segera disambut oleh Maeda. Pembicaraan pun 
beftangsung, pemimpin bangsa telah menyatakan bahwa Bangsa 
Indonesia m.enolak dijadikan sebagai barang inventaris yang harus 
disenhkan Jepang kepada sekutu. Untuk itu, mereka menyatakan 
untuk merdeka sekarang juga serta menunjukkan pada bangsa lain, 
bahwa sebagai suatu bangsa berhak menentukan nasib sendiri dengan 
memproklamasi:kan kemerdekaannya. Maeda mendengarkan penjelasan 
itu, dengan baik, diapun akhirnya mengundurkan diri menuju kamar 
tidurnya di tantai atas, hampir-hampir tanpa diketahui. 

Oalam memperbincangkan tentang proklamasi itu, untuk 
teksnya semula akan diberi judul "Maklumat Kemerdekaan" menurut 
Mr. Iwa Kusumasumantri atas usulnya dengan beberapa pertimbangan 
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bahwa maklumat akan berarti suatu keputusan dari suatu badan atau 
pemerintah, sedangkan saat itu yang diperlukan adalah ke yang 
mencermiekan keputusan suatu bangsa yang y kehebasan 
dari penindasan penjajah dan menunjukk keberadaan Bangsa 
Indonesia yang merdeka. Oleh sebab it\t Mr. lwa Kusumasumantri 
mengusulkan Teks tersebut diubahjudulnya menjadi "Proldamasi". 

Menjelang pukul 03.00, Ir. Soekamo, Ors. Moh. Hatta dan 
Mr. Soebardjo memasuki ruang makan yang juga dipakai sebagai 
ruang rapat (sekarang Ruang Perumusan Naskah Prold asi) dan 
mengitari sebuah meja b dar, sedan.gkan Soediro tw.11umi~ 
Diah mengikuti dan dud dt g agak bel g. Ir. Soelial'lao 
mempersiapkan draft Naskah Prok asi, Drs ...... - .. ,--
dan Mr. Soebardjo menyumbangkan pikir ya, ~ 
kesaksian Hatta seperti termlis dalam bukunya, "T' 
antara kami yang mempunyai teks yang resmi y g flft> 
Juni 1945 yang sekarang disebut Piagam Jakarta". 

Ruang Perumusan Naskah Pfeklamui 
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Runmsan teks proklamasi ditulis dalam kertas bergaris-garis 
biru, yang menurut Ir. Soekarno didapatnya dari seseorang dengan 
memberikan buku catatan bergaris-garis biru. Setelah teks diberi 
judul "Pr0klamasi" dialog pertama yang dihasilkan dari kesepakatan 
ketiga tokoh nasional itu adalah, "Kami bangsa Indonesia dengan 
ini menyatakan kemerdekaan Indonesia", kata-kata keramat yang 
mempakan amanat penderitaan rakyat Indonesia telah mengalir 
dengan fancar dan khidmat dari sanubari ketiga pemimpin bangsa, dan 
diguratkan dalam bentuk tulisan untuk menuju kenyataan. Akhimya 
selesailah konsep naskah proklamasi tersebut, rumusan pemyataan 
kemerdekaan iru terdapat beberapa coretan sebagai tanda pertukaran 
pendapat cfalam merumuskannya. 

Konsep naskah proklamasi itu dibawa ke serambi muka menemui 
para haEfirin. Soekarno mulai membacakan rumusan pemyataan 
kemerdekaan yang tetah dibuat itu secara perlahan-lahan dan berulang­
ulang. Sesudah itu beliau li>ertanya kepada hadirin, setuju atau tidaknya 
rumusan itu. Menumt Drs. Moh. Hatta, jawaban dari hadirin adalah 
gemuruh suara menyatakan setuju kemudian diulangi lagi pemyataan 
oleh Ir. Soekarno "Benar-benar saudara setuju?" jawabannya adalah 
sama yaito "setuju". Ketika sampai saat menandatanganinya, 
timtml pertentangan pendapat dan suara gaduh. Menurut Mr. Teuku 
Mohammad Hasan, ada tiga usul yang diajukan dalam menandatangani 
Naskah P-roklamasi yaitu: 

I : Menandatangani semuanya. 

2. Membagi kelompok yang hadir dari tiap kelompok satu orang 
menandatangani 

3 . Hanya ketua dan wakil ketua saja yang menandatangani. 

"Dalam bukunya Mr. Soebardjo menuliskan, bahwa dalam 
suasana tegang itu Sayuti Melik mengadakan lobbying, agar naskah 
proklamasi itu hanya ditandatangani dua orang saja yaitu : Ir. Soekarno 
dan Drs. Moh. Hatta. Akhirnya Soekami maju ke muka dengan suara 
lantang mengatakan: "Bukan kita semua yang hadir disini, harus 
menandatangani naskah, cukup dua orang saja menandatanganinya atas 
nama rakyat Indonesia, yaitu Soekamo dan Hatta". 

so 



l 

-----------------mllllli!!IJl1\!"'"""'!!PI""' _________ _, .. ..., 

Akhimya usul itu diterima hadirin de gan tepuk tangan dan 
berseri. Ir. Soekamo me · ta agar Sayuti Melik men · naskah 
proklamasi tersebut. Sayuti Melik mengetik · di 
bawah dekat dapur, (sekarang Rwmg Pengetikan N Pmklamasi), 
dengan ditemani oleh BM. Diah. Menurut Satzulci Mishima, konsep 
naskah proklamasi itu tidak dapat langsung d' etik karena di nunah 
Maeda tidak tersedia mesin tik. Untuk itu, Satzuki Mishima dengan 
mengendarai mobil Jeep pergi ke kaHtor Militer Jerman untuk pinjam 
mesin tik. 

Terlepas dari pendapat itu, konsep i diketik 

oleh Sayuti Melik dengan menga km, "tempoh" 
menjadi ''tempo" kata, ''wakil-wakil hangsa · ", berubah 
menjadi "Atas Nama Bangsa Indonesia" 1'eg' pula 4alam penulisan 
hari dan bulannya. Konsep naskah Ir. 
Soekarno diletakkan begitu saja oleh Sayuti Melik, 5.emlllCIUian 
Diab, mengambilnya (sekarang Naskah itu ada di Arsi:p Nasional). 

Ruang pengetikan naskah Protdllmui 
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Teks Proklamasi yang ditulis tangan oleh Ir. Soekamo 
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Teks Proklamasi hasil ketikan Say · Melik, men.apalwl Tau «*ntik .-roldalllUi 
Kemerdekaan Indonesia yang ditandatangani oteh Ir. Ors. Motl. Hltta 

Setelah naskah proklamasi selesai diketik segera dibawa ke 

tempat hadirin, yaitu ruangan besar di hagiae. tie (Blfl(lJl 

ruang pengesahan Naskah Proklamasi), WI ditanouma:aru 
Soekamo dan Hatta atas nama Bangsa Iadonesia 
disyahkan Naskah Proklamasi serta pertaada ge 
Indonesia untuk melepaskan diri dari cengkeraman peruaiah. 
tertuang dalam Naskah Proklamasi, menjelang wakm s 
malam jum' at bulan suci Ramadhan di jalan Meiji Dori No. l Jakarta, 
pada tanggal 17 Agustus 1945. 

Setelah naskah ditandatangani, timbul persoalas 
bagaimana dan dimana proklamasi harus diumumkan. 
mengajukanagardilakukan di lapanganlkada(sekarang lap 
bagian selatan). Namun karena lapangan lkada sifatnya 

yai 
Ada usu! 

umum yang tidak diatur seli>elwnnya deng penguasa, mui11akin 
menimbulkan salah paham bahkan tidak mustahil akan 
kekerasan antara rakyat dengan penguasa y g 
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tersebut. Pembicaraan mengenai tempat pembacaan naskah proklamasi 
itu tidak berlangsung lama, dan atas pertimbangan tadi maka Ir. 
Soefcamo mengumumkan bahwa Pembacaan Naskah Proklamasi 
diadakan di halaman depan rumah kediamannya, yaitu di jalan 
Pegangsaan Timur 56 (sekarang gedung POLA), pukul 10 pagi. 

Ruang Pengesahan Naskah Proklamasi 
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Sidang yang merupakan pertemuan bersejarah itu ditutup tatkala fajar 
tanggal 17 Agustus 1945, mulai menyingsing. Hadir pada pertemuan 
bersejarah itu antara lain : 

1. Ir. Soekamo 

2. Ors. Moh. Hatta 

3. Mr. Achmad Soebardjo 

4. Mr. A. Abbas 

5. Dr. Muhammad Amir 

6. Dr. Boentaran Martoatmodjo 

7. Mr. I Goesti Ketut Poedja 

8. Mr. R. Iwa Kusumasumantri 

9. Mr. Johannes Latoeharhary 

10. Ki Bagoes Hadji Hadikoesoemo 

11 . Mr. Teulme Moehammad Hasan 

12. Ki Hadjar Dewantara (Mas Suwardi Suryoningrat) 

13 . R. Otto Iskandardinata 

14. Dr. K.R. T. Radjiman Wedyodiningrat 

15. Dr. Abdoel Rivai 

16. Mr. Soetardjo Kartohadikoesoemo 

1 7. Prof. Dr. Mr. R. Soepomo 

18. R. Soekardjo Wirjopranoto 

19. Dr. G.S.S.J. Ratulangi 

2 0. Burhanuddin Moehammad Diah 

21 . Soekami 

22. Chaerul Saleh 

23. Sayuti Melik 

24 . Anang Abdoel Hamidhan 

2 5. Andi Pangerang 

26. Andi Sultan Daeng Radha 
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2 7. Semaun Bakry 

28. Soediro (Mbah) 

29. Abikoesno Tjokrosoejoso 

3 0. Dr. Sarnsi Sastrowidagdo 
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Setelah selesai pertemuan itu, para hadirin mulai bergerak 
meninggalkan ruangan dengan masing-masing perasaan dan pikiran 
yang macam-macam tmtuk menyambut proklamasi kemerclekaan 
Indonesia. Satu sama lain hadirin saling memberi ucapan selamat. 
Ketika hal itu berlangsung. Maeda menuruni tangga men: till mang 
tamu, beliau mengulurkan tangan kepada Ir. Soekamo, Drs. Moh. Hatta 
dan hadirin yang lain dengan mengucapkan selamat atas basil yang 
dicapai. Setelah ucapan selamat dari tuan rumah, Ir. Soekaroo dan Drs. 
Moh. Hatta menyampaikan rasa terima kasih yang sebanyak-baayalmya 
kepada tuan rumah dan minta diri untuk meninggalkao rumah beliau 
yang merupakan saksi bisu rekaman sejarah tempat berl s ya 
Perumusan dan Pengesakan Naskah Proklamasi ke erdekaan 
Indonesia, dan menjadikan satu monumen penting dari awal be11 • • ya 
negara kesatuan ltepublik Indonesia yang merdeka dan berdaulat. 

Sementara itu, beberapa persiapan u.ntuk menye gseng l · ya 
Indonesia Merdeka dilakukan, antara lain penc kil t nasJKaa 

Proklamasi untuk disebarkan ke seluruh Indonesia, dilak oleh pua 
pemuda yang bekerja di kalangan Pers dengan ketuanya B.M. 
sedangkan yang bekerja di bagian penyianm melaksan pe:.f1N112nlll 

berita proklamasi kemerdekaan ke seluruh duni . Oleh kaliemltltl:JmlDClar 

radio yang berkekuatan tinggi hanya ada ei g, 
perantaraan telepon, Jakarta Hooso Ky()ku (lladie J.akuta)me111g1IUl>tllJllll 
Radio Bandung, agar dap t menyiarkan pembaeaan Pl'ioMIUIHlS'. 

Fakultas Sastra UNPAD, 1977-1978: 66) 

Untuk itu Radio Bandung bekerja sama deng 
PIT, menyiarkan berita proklamasi itu dari stasiue r 
penyiaran proklamasi itu dilakukan oleh Sakti Alamsy 
Indonesia dan Bahasa Inggris, diselmgi dengan Instrume 
Indonesia Raya. 

Dalam bukunya, "Bung Hatta Menjawab", Hatta mem1t)el'lwakan 

seandainya rapat PPKI jadi diadakae, proklamasi k enteua111 mmai~ 
akan dilakukan pada tanggal 16 Agustus 1945 di Pejamben 6. Hal· 
karena dinalarkan bahwa pada tanggal 15 Agustus 1945, kelompok 
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pemuda telah melakukan desakan yang kuat agar kemerdekaan 
Indonesia segera diproklamasikan dan pada malam itu Hatta sudah 
mempersiapkan bahan rapat, antara lain mengetik pembukaan Undang­
undang Dasar yang sampai saat itu dinyatakan sebagai Naskah 
Proklamasi. Tetapi sejarah menentukan lain. 

Tepat pukul 10.00 tanggal 17 Agustus 1945, Ir. Soekamo dengan 
didampingi oleh Drs. Moh. Hatta sebagai "Dwi Tunggal", lambang 
wakil bangsa dan pemimpin Persatuan Bangsa Indonesia disaksikan 
oleb para hadirin, dengan didahului oleh pidato singkat. 

Dibacakannya proklamasi itu, berarti lahimya negara Indonesia 
yang merdeka dan berdaulat serta harus kita bela dan pertahankan 
dengan segenap jiwa dan raga. Tatkala itu, rakyat di seluruh pelosok 
tanah air bangkit dan bersiap-siap menjaga kemungkinan. Ada yang 
mengasah golok atau menyiapkan senjata lainnya, seolah-olah ada 
suruhan batin yang mengatakan bahwa proklamasi kemerdekaan itu 
menuntut perjuangan yang hebat dan dahsyat. 

Dari gambaran di atas, nyatalah bahwa kemerdekaan Indonesia 
bukmlah hadiah yang diberikan Jepang, melainkan sebagai basil dari 
hasrat dan perjuangan rakyat Indonesia dan berkat rahmat Tuhan Yang 
MahaEsa. 

Dilihat dari sudut sosiologis, tampak bahwa proklamasi itu 
dilaksanakan oleh dua kekuatan pokok, yaitu kekuatan generasi tua di 
bawah pimpinan Ir. Soekamo dan Ors. Moh. Hatta dan kekuatan generasi 
muda. Sesuai dengan sifat-sifat manusia yang wajar, kaum tua lebih 
cenderung kepada cara-cara perjuangari yang penuh perhitungan dan 
tidak banyak membawa resiko, sedangkan para pemuda menghendaki 
kekerasan dimana resiko dianggap suatu hal yang sudah semestinya 
ada dalam setiap perjuangan. Mereka tidak menghendaki kemerdekaan 
h.adiah, kemerdekaan yang mereka inginkan ialah kemerdekaan yang 
direbut daft ditegakkan sendiri dengan resiko pertumpahan darah secara 
besar-besaran. Dan gambaran yang kita lihat, jelas bahwa proklamasi 
kemerdekaan itu merupakan basil daripada kedua kekuatan sosial itu. 
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Dari uraian di atas, nmgkaian peristiwa yang terjadi di gedung 
jalan Imam Bonjol No.1 Jakarta merupakan wal berdirin¥a ..... 11~11 
Kesatuan Republik Indonesia yang merdeka dan beJ t. 0 kare 
ini, sewajamya apabila gedung tersebut direalisasikan untuk dijadikan 
sebuah Museum. 
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B. Hubungan Museum Pemmusan Naskah Proklamasi dengan 
Museum Lain 

Pada dasamya sejarah umat manusia itu merupakan rangkaian 
perjuangan manusia dalam rangka mempertahankan eksistensinya, 
dan dalam rangka perjuangan untuk mencapai cita-citanya. Sejarah 
perjuangan kemerdekaan Indonesia, sebagian besar museum dapat 
berperan sebagai sarana komunikasi antar generasi sehingga akan 
memudahkan generasi sekarang dan generasi yang akan datang untuk 
mempelajari dan menghayati peristiwa sejarah tersebut. 

Museum Perumusan Naskah Proklamasi merupakan museum 
sejarah yang merekam peristiwa sejarah awal berdirinya Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Akan tetapi, peristiwa bersejarah itu 
telah berlangsueg dalam suatu suasana yang mengandung baik unsur 
kerahasiaan, maupun urgensi yang sangat mendesak. Oleh karena itu, 
perekaman-perekaman peristiwa dengan gambar (foto) tidak terjadi. 
Namun demikian gedung itu merupakan saksi bisu peristiwa bersejarah 
mengenai Perumusan Naskah Proklamasi. 

Sejalan dengan peristiwa yang terjadi di Museum Perumusan 
Naskab Proklamasi maka hubungan Museum Perumusan Naskah 
Prok.lamasi dengan sejarah yang lain akan berkaitan satu sama lain. 
Untuk itu, Museum Perumusan Naskah Proklamasi sangat berkaitan 
dengan museum sejarah yang berkaitan dengan pergerakan nasional. 
Pengungkapan hubungan museum tersebut, diawali dengan museum 
sejarah yang mei;ekam peristiwa awal tumbuhnya pergerakan nasional. 

Perjuangan kemerdekaan Indonesia dimulai dengan perlawanan 
yang biasa disebut dengan protes sosial, perlawanan semacam ini pada 
umumnya berlangsung tidak Jama dan merupakan pergerakan lokal 
yang tidak ada koordinasi antara satu dengan yang lain. 

Bangsa Indonesia mulai menyadari perlunya persatuan untuk 
perjuangan mencapai Indonesia merdeka, dalam babakan ini disebut 
masa Kebangkitan Nasional (1908-1942). Sebagai pengejawantahan 
Kebangkitan Nasional bangsa Indonesia, yaitu didirikannya "Budi 
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Utomo" oleh Dr. Soetomo dan kawan-kawan sebagai perkumpulan 
modem, yaitu perkumpulan yang mempunyai nama, pengunas, ggota, 
maksud dan tujuan serta rencana kerja. Tujuan Budi Utomo yaitu 
kemajuan pengajaran, pertanian, petemakan, perdagangan, tehnik, 
industri, dan kebudayaan. 

Berdirinya Budi Utomo, merupakan zaman baru di Indonesia 
yaitu zaman Pergerakan di Indonesia, oleh karena itu, hari lahir Budi 
Utomo tanggal 20 Mei 1908 dinamakan Hari Kebangkitan Nasional 
sejalan dengan itu, maka Museum Kebangkitan Nasional d · abadikan 
di gedung bekas STOVIA, jalan Dr. Abdurahman Saleh No. 26 Jakarta 
tempat didirikannya Budi Utomo. 

Sejak berdirinya Budi Utomo, bermwiculanlah peibnnpulan­
perkumpulan yang dalam kenyataannya merupakan awal dari pe:rsaiuan 
dan kesatuan Bangsa untuk mencapai kemerdekaan. Atas 
persamaan cita-cita dan persamaan kemgiwm imlah pada ggal 28 
Oktober 1928 dicetuskan "Sumpah Pemuda", yang merupakan ~ 

rasa Bangsa Indonesia dalam rangka perjwmgan menc · Indonesia 
Merdeka. Swnpah Pemuda, lahir pada kongres pemuda ke H ~· 
28 Oktober 1928, yang bertempat di bekas gedung Ii 
C/ubgebouw (IC) di jalan Kramat Raya nomor 106 Jakarta. P w 
itu, pertama kalinya diperdengarkan lagu "Indonesia Raya" .ti 
umum oleh komponis besamya WR. Supratman. 

Menjelang Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, telah di 
BPUPKI yang dalam sidangnya telah menghasilkan nas pe y 
Indonesia merdeka (Piagam Jakarta), Naskah Pemb U 
undang Dasar, dan Naskah UUD. Hal ini berl gsung di j 
6 (sekarang gedung Pancasila). 

Saat-saat menjelang proklamasi itu, J>U8 
Revolusioner mendesak Ir. Soekarno dan Drs. Mm. Hatta 
untuk memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. Adanya 
perbedaan pendapat antara para pemuda revQlusio er <le gan Ir. 
Soekamo - Ors. Moh. Hatta menyebabk terjadinya pe · · • 
Rengasdengklok. Para pemuda llevolusioner bermarkas 
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di jalan Menteng 31 (sekarang gedung Joang 45), yang merupakan 
Asrama Angkatan Baru Indonesia yang dipimpin oleh Soekami dan 
Chairul Saleh. Asrama tersebut, pada tanggal 1 Maret 1934, ditutup, 
baru pada pertengahan 1944, dibuka kembali menjadi asrama pemuda. 
Oleh karena asrama itu dipakai tempat kursus soal politik, dengan 
pengajamya beberapa tokoh nasional antara lain Ir. Soekarno, Drs. 
Moh. Hatta, Mr. Soebardjo, Soediro (Mbah), Mr. Iwa Kusumasumantri, 
Sutan Sjahrir dan lain-lain, maka asrama tersebut diganti namanya 
menjadi asrama Indonesia Merdeka. Menjelang saat-saat proklamasi 
kemerdekaan Republik Indonesia, Gedung Joang 45 dijadikan markas 
oleh para tokoh pemuda revolusioner. 

Selanjutnya pada tanggal 16 Agustus 1945 dan mendekati 17 
Agustus 1945, terjadilah peristiwa bersejarah dalam merumuskan 
Naskah Proklamasi, dijalan Meiji Dori (sekarang Museum Perumusan 
Naskab Proklamasi, di jalan Imam Bonjol No. l ), yang saat itu adalah 
rumah kediaman Laksamana Muda Tadashi Maeda. 

Akhirnya pada tanggal 17 Agustus 1945, pukul 10. 00 pagi, 
hari Jum'at. Naskah Proklamasi dibacakan oleh Ir. Soekamo yang 
didampingi Drs. Moh. Hatta di jalan Pegangsaan Timur 56 (sekarang 
GedUng Pola,jalan Proklamasi 56), yang saat itu adalah rumah kediaman 
Ir. Soekamo. Sejak itu, mulailah periode baru bagi bangsa merdeka 
dan ber-Oaulat serta menuju tahapan baru untuk mempertahankan dan 
menega:kkan kemerdekaan yang telah diproklamasikan. 

62 



l 

BAB IV 
MENINJAU MUSEUM PERUMUSAN NASKAH 
PROKLAMASI DARI DEKAT 

A. Sejarah Bangunan 

Sejarah mengenai didirikannya bangunan ini tidak dapat 
diungkapkan secara tepat karena tidak ada catatan y · g tepat m e · 
tanggal, bulan dan tahun berapa bangunan ini diperkirakan bentiri, 
namum demikian, bangunan ini diperkirakan berdiri seki tahun 
1920. Begitu pula menge ai pemil1k ge g t, 
sekali diketahui. Namun de ikian, dalaJn s t u1wr N0.955 
21 Desember 1931, pemiliknya atas aama PT. As 
Nilmy (Neder/ands Levenzekering Maat3chapij), 
guna bangunan No. 1337/Me teng, deng luas 
samping itu, diwaikan dal s t ukur Ne.956 E · g 
No. 17753, dengan luas bangunan l.13 .10 W. 

Sebeklm pecah perang Pasifik, b·an111ium111 

gedung "British Consult General" (Koos t Jenderal 
berlangsung sampai Jepang menduduki Indonesia. 

Pada masa Hindia Belanda, gedwg ini t-erletak · jal y 
dinamai Nassau Boulevaanl. Selaajutnya ketika Je 
nama jalaa ini diubah meoj · Meiji Dori. Hal terseli>vt, ses 
politik Jepang un.tuk men-Jepang-kan g 
Pada waktu itu menjadi te t ke:Ol"airum Laksamana 
Maeda beserta keluarganya. Betiau 
antara Angkatan Laut dan Angkataa D 
dokumentasi yang dipem eh dari Ny. Satzuki MISWIDa, pcmgimm 
gedung tersebut antara lain, S g · ura, Hinl.ke, 
rumah tangga yang dikoordinir oleh Ny. Satzuki Mishima, seh gai 
sekretaris Maeda untuk urusan rumah tangga. 

Setelah kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus 1945, gedung 
ini tetap menjadi tempat tinggal Laksamana Mutla Tadashi Maeda. 
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Sampai sekutu mendarat di Indonesia bulan September 1945. 
Sefanjutnya gedung ini dikuasai oleh tentara Inggris, dan digunakan 
sebagai Markas Tentara Inggris. 

Laksamana Maeda dan para pembantunya 
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----------1111'!'!,.."!!'.7 !"!~.,'!!!l .. ,"".' ... !I!'. ,---~!'1!!!!'1!111111"_.----------., 

Pemindahan status pemilik gedung ini, dari milik lnggris menjadi 
pemerintah Indonesia, terjadi dalam aksi nasionalisasi terhadap milik 
bangsa asing di Indonesia. Pada waktu itu, dipakai tempat kediaman 
resmi Duta Besar lnggris. 

Pemerintah Indonesia, menyerahkan pengelolaaonya kepada 
Departemen Keuangan yang selanjutnya dikelola oleh Perusahaan 
Asuransi Jiwasraya. Pada tahun 1961, Perusahaan Asuransi Jiwasraya 
mengontrakkan gedung ini kepada Kedutaan Inggris sampai oulan Juni 
1981. 

Mendekati berakftimya masa kontrak terseb t, 
Dalam Negeri dan Pemerintah OKI Jakarta, 
keputusan rapat koordinasi Didang Kese;_µ· mumuim 
Pendidikan dan Kebudayaan, tentang putus r t, 
gedung yang terletak di jalan Imam Boojol No. I 
sebagai Mooumen Sejarah I donesia. Berdasark pertm11bang1111 
dinyatakan pula, bangunan tersebut meng 
sangat penting. 

ged.ung ini diserahkan ke 
Jenderal Kebudayaan, untuk dijadikan Muse Perum 
Proklamasi (Departemen Pendidikan dan Keeudayaan, 19 5: 5) 

B. Keadaan Bangunan 

Gedung yang terletak di jalan Imam Bonj.o:l No. 1, ke 
sebelah Utara. Bangunan, didirikan dalam lingkung y g terencana 
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dengan mencontoh gaya arsitek Eropa, dengan istilah "Art Deco". 

Gedung bercat wama putih dan megah ini, diapit oleh Kedutaan Saudi 

Arabia dan Gereja Santo Paulus. Sedangkan menurut pengukuran 

tenikhir, luas bangunan 1.138.10 M2, dan luas tanahnya 3.914 M2. 

Dengan demikian, halaman muka dan bagian belakang cukup luas. 

Menurut Ny. Satzuki Mishima, keadaan gedung telah sedikit 

berubah biladibandingkan saatterjadinyaPerumusanNaskah Proklamasi 

Kemerdekaan Indonesia. Bagian samping kiri gedung, ditambah dan di 

bagian sebelah belakang gedung terdapat bangunan baru. Sedangkan di 

bagian dalam, ada pintu yang ditiadakan dan bekasnya ditutup tembok 

l>aru. Begitu pula dengan ruang perumusan yang dulu berfungsi sebagai 

dapur, telah ditiadakan, sehingga pembagian ruang dapur telah berubah. 

Ruangan yang terdapat di dalam gedung, antara lain: sebuah 

ruang tamu yang besar dengan sebuah serambi kecil di sebelah kiri, 

ruang makan yang memanjang di bagian kanan dengan tembok yang 

mefengkung pada ujung belakang dan ruang dapur yang berbentuk 

empat persegi. Bangunan ini bertingkat, di tingkat atas terdapat beberapa 

ruangan yang digunakan sebagai ruang tidur. Di samping itu, halaman 

bagian depan bangunan terdapat sebuah gardu (pos penjagaan) tepatnya 

di sebelah kiri gedung. Sebagai pelengkap, gedung tersebut memiliki 

beberapa pohon rindang yang menutupi sebagian gedung. Ny. Satzuki 

Misbima mengatakan, bahwa ruangan di bawah tanah yang berada di 

halaman belakang merupakan lubang perlindungan. 

Menurut ingatan Ny. Satzuki Mishima, dahulu dinding luar dan 

dalam diberi wama kelabu. Sedangkan keadaan jendela, masih tetap 

seperti dulu, dan tiap jendela mempunyai dua jenis jendela yaitu yang 

terfetak di bagian luar berdaun jendela kayu diberi jalusi dan bagian 

dalam kayu diberi kaca. Sedangkan kayu kusen dan daunjendela diberi 

politur berwama coklat tua. Semua jendela dipasangkan dua jenis kain 

jendela, yaitu pada bagian dalam berwama biru muda dan bagian dalam 
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----------------------------- ... ..., 

diberi vitrage berwarna putih yang terbuat dari kain toulle dengan 
pinggir kain diberi berbiku. Untuk alat penggantung kain. jendela, 
terbuat dari pipa kuning tipis dan diberi gelang untuk dij itkan pada 
pinggir at.as kain jendela. Selanjutnya, semua pintu dipasan-g kain pintu 
berwarna biru muda yang digantungkan pipa kuningan yang bentuknya 
seperti kain jendela. 

C. Ruangan Bersejarah 

Sejarah gedung ini menjadi sangat peBting sebagai awal sejarah 

berdirinya Negara Kesatuan Republik Indonesia yang menteka dan 
berdaulat. Di samping itu, dalam rangka perj gan ltahankao 

kemerdekaan Republik Indonesia, bukan haoya dilakukan perj 

dengan mengangkat senjata, akan tetapi dilakukan p 

perjuangan diplomasi. Awai perjuangan dip asi itu terjadi di 
gedung ini, yaitu pada tanggal 17 Nopember 1945, saat i ge 

merupakan Markas Besar Tentara Inggris. Berdasarkan foto lppbos 

buku 30 Tahun Indonesia Merdeka, pertem terj · · · 

sekarang disebut ruang Penunusan Naskah l"re~mast 

itu, dari pihak Indonesia d" · pin oleh Pe 

pihak Belanda oleh H.J. van Mook se'dl· mgllwl 

oleh Letnan Jenderal Chritison, sebagai pe:D11ilbll'Sa 

itu dimaksudkan untuk mempertemukan 

Belanda, di samping menjelaskan maksud ke 

Akan tetapi, pertemuan itu berakhir tanpa hasi:I pap · 

Pada tanggal 7 Oktober 1946, atas jasa baik In · , di 8 g 

ini diadakan perundingan antara pihak Indonesia dan Belantla y g 

bersengketa di ruang yang sekarang disebut Ruang Penmwsan Naskah 

Proklamasi. Pemerintah Inggris mengutus wak.ilaya Lord Kifteam 

sebagai penengah, sedangkan utusan pemerintak Indonesia diketuai 

oleh Sutan Sjahrir dan pihak Belanda diketuai oleh Prof. Schemerhom. 

Dalam pertemuan itu, menghasilkan persem· gene ~ ta, y 
isinya sebagai berikut : 
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1. Gencatan senjata diadakan atas dasar kedudukan militer pada waktu 
itu dan atas dasar kekuatan militer Sekutu serta Indonesia. 

2. Dibentuk sebuah komisi bersama gencatan senjata, untuk masalah­
masal'ah teknis pelaksanaan gencatan senjata (Sekretariat Negara, 
1'977: 109). Persetujuan gencatan senjata itu, ditanda tangani tanggal 
14 ottober1946. 

Sutan Sjahrir dari pihak Indonesia sedang bersalaman dengan Prof. Schemerhom dari 
pihal Bel'anda, dan sebagai penengah dari pihak lnggris Lord KiHeam menyaksikan 
peristlwa tersebut, bertangsung di Gedung Jalan Imam Bonjol No.1 Jakarta. 
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Oleh karena kejadian yang amat penting terjadi di edung ini, 
adalah Peristiwa Perumusan Naskah Proktamasi, m lll1 

dinamakan Museum Perumusan Naskah Proklamasi. Dengan demikian, 
pembagian ruangannya dic:iasarkan pada proses terjadinya peristiwa 
Perumusan Naskah Proklamasi, yaitu : 

1. Ruang Penerimaan 

Menurut BM. Diah, ruang ini dipenuhi de gan kursi y 
Sedangkan menurut Ny. Satzuki Mishima, ruaag 1 ttigiwiaJkaD 
Maeda, sel>agai kantor dan ruang tamu kb:usus, y g cwuwmm 
terdapat seperangkat kursi u yang terdiri dari satu 

dan dua kursi tersebut dari besi tipis chroo · el den 
yang dilapisi dengan l.wlit berwama wklat eja berbennlk 
persegi panj g dan kursi diletakkan dekat jendela. rnu..a:a 

ruang Penerimaan deng Pe diletai1W1111 

bulm yang belpintu kaca, terh dari kayu den2an 
Sed gkan dinding y g . l 
lukisan. cat minyak berg 
belakang gunung. 

Indonesia tersebut, memberikan penjelas 
akan diadakannya pertem uotuk pers · 
Merdeka. Maeda mengizinkan rumah ke:w·1mna1W 
tersebut. Atas pesan Gunseikan y g dis· ampailkan 
bahwa rombongan yang p .Jang dari Iteng 
menemuinya. Selanjutnya, berangkatlah mereka deng 
Maeda dan Mijoshi. Akan tetapi rombong tersebut, 
dengan Jenderal Nisyimura yang meng ao b wa 
Indonesia tidak boleh dilangsungkan karena Jepmg tti-•nh1h 

sekutu untuk tidak mengubah stasus quo. 
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Sekitar pukul 02.30 WIB Bung Kamo dan rombongan, tiba kembali 
di romah kediaman Maeda. Di ruangan ini pula, Maeda menerima 
penjelasan dari para wakil bangsa Indonesia untuk memproklamirkan 
kemerdekaan sekarang juga. Untuk selanjutnya, Maeda tidak turut 
campur tangan dan segera mohon diri menuju kamamya di lantai atas. 
(Kaset pidato .BM. Diab: Agustus 1985). 

2. Ruang Perumusan Naskah Proklamasi. 

Ny. Satzuki Mishima, mengatakan bahwa ruang ini, digunakan 
Maeda sebagai ruang makan dan tempat rapat. Di ruang ini, terdapat 
sebuah meja dengan daun meja berbenmk bundar yang dilengkapi 
dengan tima buah kursi tanpa sandaran tangan, terbuat dari kayu 
jati dengan wama politur coklat tua. Sedangkan meja dan kursi itu, 
ditempatkan di sudut kiri dinding belakang ruang itu. Di ruang ini 
terdap>at pula sebuah meja panjang yang dilengkapi dengan 12 buah 
kursi dengan sandaran tangan, alas duduk dan sandaran dilapisi kulit 
berwama eoklat tua. Begitu pula meja dan kursinya berwarna coklat tua 
dari polimr yang ditempatkan di bagian tengah ruang dan memanjang 
dari depan ke belakang. · 

Di samping itu, sebagian lantai ruangan ini ditutupi karpet 
berwarna kelabu. Selain itu, terdapat lampu gantung kristal besar pada 
bagian tengah ruangan. Di sebelah kiri dan sebelah kanan ruangan, 
ditempatkan masing-masing satu lemari buku yang terbuat dari kayu 
dan berpintu kaca, dengan warna coklat tua dari politur. Lemari itu, 
digunakan sebagai tempat penyimpan piring dan gelas makan. Di 
dinding depan ruang dekat pintu antara ruang itu dengan ruangan 
penandatanganan Naskah Proklamasi diletakkan sebuah meja dinding 
yang terbuat dari kayu dengan warna politur coklat tua. Di atas kedua 
lemari buku diletakkan jambangan bunga besar yang terbuat dari 
porselen Jepang berhiaskan motifbunga berwama dibuat awal abad 20. 
Seflangkan di atas meja dinding, diletakkan sebuah jambangan bunga 
yang berbentuk lebih kecil. (Kaset wawancara dengan Ny. Satzuki 
Mishima : 21 Agustus 1985). 
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Di ruangan ini, dini hari sekitar pukul 03.00 WIB tanggal 17 

Agustus 1945, Bung Karno, Bung Hatta, dan Mr. Soehardje gonsep 
dan merumuskan Naskah Proklamasi. Konsep Naskah Proklamasi ini, 
dalam bentuk tulisan tangan Bwig Karno, sedangkan Bung Hatta dan 
Mr. Soebardjo menyumbangkan pikiran secara lisan. 

3. Ruang Pengetikan 

Ruang ini dengan ruang perumusan dahulu dihubungkan dengan 

pintu kaca yang sekarang ditutup dengan tembok baru. 

Di ruangan ini, naskah proklamasi .yang di Wirin, 
diketik oleh Sayuti Melik, deagan mengadakan perubahan ti a kata. 

Di ruang penandatang · · dan penge 
konsep naskah proklamasi dibacakae oleh g Karoo · badlll>llll 

hadirin. Setelah naskah tersebut, disetujw oleh hadirin, 

naskah proklamasi itu oleh Bung Kamo dibe · ke Sal 
untuk di ketik di ruangan yang sekar g diseb t R 
Setelah pengetikae selesai, pada tanggal 17 Agustus 1945, .,..Ii< .... .,. 

04.00WIB,BungKarnodanBungHattaseg rameruwldalan,l!~amoasun 
proklamasi itu, atas nama b gsa Indonesia 
syahnya kemerdekaan tersebut. Pertemuu ini, 
orang yang mewakili bangsa Indonesia dan goloog 

4. Ruangan Penandatanganan/Pengesahan Naskah h khunasi 

Maeda menggwiakan ru gan. ini se 
ruang menerima tamu y berjumlah h yak. Di 
diletakkan dua buah mej e 

dilengkapi dengan enam 
coklat tua. Kedua belas kursi a san1ttanm _ .. ,., .. ,... 

sandarannya dilapisi dengan kulit herwama coklat tua. Di 
tengah ruang terdapat dua buah lampu kristal kecil. Di samip~ 
dekat dinding sebelah belakang ruang, terdapat seper gkat 
yang terdiri dan satu sofa, kursi dan s tu meja p ~ang, t 
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dilapisi chroom nikkel dengan alas yang dilapisi kulit berwama coklat 
tua. Di bagian tengah anak tangga itu ditutup dengan karpet berwama 
merah, di sandaran tangan tangga pada ujungnya terdapat satu lampu 
kristal (berdasarkan foto dokumentasi Satzuki Mishima). 

Di bawah tangga yang baik ke lantai atas, diletakkan sebuah 
pian0 besar. Di dinding dekat meja tamu, diletakkan delapan buah 
jems tombak bertangkai panjang yang disusun pada standar tombak 
yang bemkir. Di samping itu, terdapat sebuah meja belajar dengan 
tutup berbentuk melengkung terbuat dari kayu berwama coklat tua. 
Sedangkan di atas laci meja, diletakkan sebuah vitrine yang berisi dua 
ekor burung Cendrawasih yang diawetkan. 
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BABY 
PENUTUP 

Menilai proses orientasi pembentukan se· palcan 
strategi altematif atau pembentukan sej ya sendiri, -.iug• 

subjektiitas akaB lebih do · an di ding de g oh~· lktiiitas 
karena itu, tidak meagherankan bil terdapat perbedaan 
jalannya peristiwa Perumusan Naskah Prok asi y g d · ya 
disampaikan o}eh para pelaku sejarah itu seadiri. 

Terlepas dari pendap terseb penderitaan 
yaag dialami Indonesia pada masa penjaj 
baik ymg dilakukan deng senjata m 
mengadakan organisasi yang teratur 
penghormatan dan peagh gaan yang tinggi, k a f>e'FJuaD&flll 

mengantarkan rakyat Indonesia ke depan pimu gerbang kellilcmlellun 

Indonesia. 

Peristiwa Perumusan Naskah merupakae awal 
hasrat bangsa Indonesia untuk merdeka, y g 
tanggal 17 Agustus 1945, mel ,i prokl asi keJ111~:kU1B fllM»JleSJIL 

Kemerdekaan Indonesia bukanlah hadiah Jep g, mellalllbn 

hasrat perjuangan rakyat Indonesia dan berkat rahmat l1 
MahaEsa. 

Adanya dua kekuatan sosia1 yang nasionalis, y · uda 
revolusioner dan generasi tua, adalah sebagai kekuatan sial dari 
perjuangan kemerdekaan wala pwi m , ya merek.a belten1Mj~ 
namun kemudian mereka mencapai kesepaka dal 
proklamasi kemerdekaan Indonesia. Dengao 
jiwa kepeloporan di antara mereka dalam menggal 
persatuan bangsa. 

Museum Perumusan Naskah Proklamasi, me"i ~W1111 
terjadinya peristiwa sejarah awal berdirinya negara kesatwm 
Indonesia, sehingga apabila dikaji secara memlalam, 
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hubungannya dengan museum sejarah yang berkaitan dengan 
pergerakan Nasional. 

Mengingat peranan dan fungsi Museum Perumusan Naskah 
Proldamasi, maka perlu dilestarikan untuk mengenang dan menghayati 
sejarah perjuangan bangsa. 

Disadari sepenuhnya bahwa untuk mewujudkan peristiwa 
yang terjadi di Museum Perumusan Naskah Proklamasi sangat sulit, 
sehingga perwujudannya tidak seperti pada waktu peristiwa itu terjadi. 
Oleh karena itu, pengumpulan data kesejarahan dan museologis yang 
menyangkut peristiwa Perumusan Naskah Proklamasi perlu dianalisa 
seobjektif mungkin, sehingga visualisasinya akan sama dengan keadaan 
pada saat terjadinya peristiwa, atau paling tidak akan mendekati. Dengan 
demikian, akan tercapai kelurusan dan kebenaran sejarah, khususnya 
peri-stiwa Perumusan Naskah Proklamasi. 
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DENAH RUANG I.ANTAi BAWAH 

I 
luangPra ~ l'erwriusan 

Nasbh Proldamasl 

1 

Skala : 1:100 

Keterangan : 
I. Digunakan Maeda, sebagai kantor dan ruang tamu khusus. 
II. Ruang makan dan tempat rapat. 
Ill. Bagian dari dapur yang dihu un~ ke g H dengan 

pintu kaca yang sekarang ' p tem b 
IV. Ruang rapat dan ruang tamu y g berjumlah banyak. 
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···············• . 
r.::::====;;::====:::::::;r· ... ........ .. 

.... 
•· •· : . . .. 
•· .. . . .. 
•· •· .. .. . 
: 
•· 

II 
Ruangkerja 

prlbadl 

N 
Ruang perkantoran 
stafrumahtangga 

dan tempat istlrahat 

I 
Kamar tldur Maeda 

.·· .·· 

u <]------CT 

Skala: 1:100 

Keterangan : 
Ruangan di lantai atas. dipersiapkan untuk pameran kontemporer 



PETA LOKASI MUSEUM PERUMUSAN NASKAH 
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